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RINGKASAN

Penelitian dengan judul “Potensi Tanaman Padi Dipangkas Secara Periodik Untuk Pakan
Ternak Pada Metoda Budidaya Integrasi Padi Ternak Menunjang Kedaulatan Pangan Dan
Daging” tahun ke 3 akan dilakukan pada 2 lokasi ketinggian yang berbeda yaitu dataran
rendah dan dataran sedang. Hasil percobaan tahun 1 pada dataran rendah (25 m dpl),
membuktikan bahwa pemberian kompos C.odorata dapat menghemat penggunaan pupuk
buatan sebanyak 25% pada 3 varietas padi yang dilakukan pemangkasan. Padi Cisokan tidak
menurun hasilnya dengan dilakukan pemangkasan, sedangkan padi Pandan Wangi mampu
menghasilkan hijauan pakan ternak tertinggi dan berkualitas saat dipangkas awal primordia
bunga ( 47 hst). Ada 2 varietas padi yang dapat diuji lanjut pada tahun ke 2, yaitu Pandan
Wangi dan Cisokan. Hasil percobaan tahun ke 2 membuktikan bahwa pemberian pupuk
organic cair (POC) C.odorata mampu meningkatkan produksi hijauan 50- 100%, dan 21%
GKG Cisokan pada perlakuan yang tidak dipangkas, serta hasil produksi gabahnya tidak
meningkat pada perlakuan yang dipangkas. Pada tahun ke 3, adalah meratoonkan (salibu)
tanaman padi MT 2. Tujuan penelitian adalah mendapatkan hasil hijauan pakan ternak
berkualitas dari pangkasan secara periodik di dataran rendah dan sedang yang diberi POC
pada tanaman padi salibu. Manfaat kegiatan salibu selain tidak mengeluarkan biaya olah
tanah, tidak menggunakan benih, tidak perlu persemaian, hemat waktu (waktu dapat
dipangkas hampir 40 hari), juga diharapkan bisa meningkatkan kedua produksi hijauan dan
gabah dari 2 varietas yang dicobakan pada 2 lokasi kegiatan. Mendukung upaya integrasi
padi dan ternak untuk mencapai kedaulatan pangan dan daging, melalui pemangkasan
tanaman padi secara periodic di dataran rendah dan sedang. 4 Luaran tahun ke 3; Seminar
nasional, Jurnal nasional, Jurnal Internasional, Buku ajar, usulan paten POC. Metodologi
percobaan tahun ke 3, akan dilakukan pada 2 lokasi ketinggian tempat, yaitu dataran rendah
di Lubuk Minturun Kota Padang (22 m dpl) dan dataran sedang yaitu di Ikur Lubuk Padang
Panjang (720 m dpl), dengan mensalibukan 2 varietas tanaman padi dari percobaan tahun ke
2. Percobaan dilakukan dalam split plot, dengan petak utama adalah pemangkasan terdiri
atas 2 taraf yaitu PO (tidak dipangkas) dan P1 (dipangkas). Anak petak terdiri atas pemberian
3 jenis POC sesuai tahun 2, hanya konsentrasi diturunkan hingga 50%, dari aplikasi 20%
menjadi 10% setiap 2 minggu sekali. Percobaan dikelompokan atas 3, sehingga dijumpai
sebanyak 2 x 2 x 3 x 3= 36 petak percobaan dan pada 2 lokasi percobaan sehingga totalnya
72 plot percobaan. Jurnal terindeks scopus masih dalam status in review pada jurnal
Agrivita. Publikasi pada Jurnal internasional Agrotechnology Journal. Pemakalah pada
seminar Internasional di Palembang. Pemakalah pada seminar nasional di Padang. Sudah
mendapatkan LoA untuk menjadi pemakalah pada 4 International conference sustainable
agriculture, food and energy (SAFE 2017). Dari kegiatan seminar ini artikel akan dipublikasi
pada IJASEIT Journal yang terindek scopus. Sudah mendapatkan publikasi produk PATEN ,
tinggal menunggu sertifikat paten. Masih melanjutkan penulisan buku ajar, karena masih ada
materi penelitian yang belum selesai yang harus diinput dalam buku ajar. Sudah mencoba
memasarkan produk POC untuk kawasan sentra sayur di Kerinci (Jambi), Alahan Panjang,
Padang Panjang dan Kota Padang. Sudah disiapkan katalog POC. Akan melakukan
diseminasi dengan Dinas Pertanian Kota padang Panjang untuk menyampaikan model
pemangkasan secara periodik dengan menghasilkan leaflet atau petunjuk aplikasinya.

Kata Kunci; Hijauan pakan ternak, salibu, Varietas Cisokan, Pandan Wangi, Gabah kering
panen, POC C.odorata, Dataran rendah, Dataran sedang
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Dengan nama Allah yang Maha Pengasih dan Maha Penyayang. Alhamdulillah segala
puji bagi Allah yang telah melimpahkan rahmat dan karuniaNya kepada penulis, sehingga
selesainya penulisan laporan kemajuan Hibah Strategis Nasional tahun ke-3. Penulis sangat
bersyukur pada Allah dan sangat berterim kasih kepada kemenristek Dikti yang telah bersedia
mendanai kegiatan ini selama 3 tahun. Banyak informasi dan pengalaman yang telah
diperoleh mulai dari pelaksanaan penelitian, menghadiri kegiatan seminar sesuai dengan
keilmuan bidang kajian yang telah diteliti sehingga manfaatnya kepada masyarakat banyak.
Dana penelitian ini cukup besar, dan semoga manfaatnya kepada masyarakat dan
kesejahteraan rakyat Indonesia meningkat akibat kajian ini. Penelitian ini sangat menyentuh
masyarakat banyak khususnya petani atau peternak, yang ingin memelihara tanaman pangan
sebagai penyedia pakan pokok manusia dan pakan pokok ternak.

Ternyata dari hasil penelitian ini juga ada perolehan baru yaitu munculnya produk
paten sederhana dari pupuk organik cair yang diproduksi selama penelitian berlangsung.
Dari hasil penelitian ini telah dilahirkan tidak kurang 2 jurnal yang sudah publikasi, 3 jurnal
dalam status in review, 2 prosiding seminar dan akan ada 1 artikel yang akan diseminarkan di
Malaysia dalam kegiatan SAFE 2017. Pada kesempatan ini penulis juga membuat buku ajar,
akan tetapi asih juga belum rampung, mengingat data yang juga harus dilengkapi dari hasil
penelitian yang sedang berjalan.

Ucapan terima kasih selanjutnya disampaikan kepada Koordinator Kopertis Wilayah
X, sebagai departemen perpanjang tangan DIKTI di Sumatera Barat, sehingga segala urusan
menjadi lebih mudah. Tidak lupa pula ucapan terima kasih disampaikan kepada Ketua
Lembaga Penelitian dan Pengabdian Pada Masyarakat sebagai lembaga dimana penulis
mendapatkan informasi serta membantu dalam memfasilitasi dari segi administrasi sehingga
riset ini berjalan hingga selesai. Semoga penelitian ini terus berkembang dan bermanfaat bagi
masyarakat.

Padang, 25 November 2017
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BAB |. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Tanaman padi merupakan tanaman unggulan di Indonesia yang terus dikembangkan
dan dibudidayakan secara intensif baik di lahan sawah maupun di lahan kering sebagai padi
ladang. Ketergantungan bangsa Indonesia terhadap beras sangat tinggi, akan tetapi daya
dukung untuk memenuhi pangan beras masih rendah. Laporan Badan Pusat Statistika (2015)
Indonesia masih mengimport beras sebanyak 844.163,7 ton, dengan nilai sebesar US$
388,178 juta sepanjang tahun 2014. Jika dibandingkan dengan tahun 2012, memang terjadi
penurunan import beras sebesar 53,36%. Konsekwensinya pada tahun yang sama Indonesia
juga telah mengimport pupuk sebanyak 6,653 juta ton. Selain beras, pada Januari-Agustus,
pada tahun 2012, Negara Indonesia juga mengimpor daging sapi. Jadi total pasokan untuk
binatang hidup sapi maupun dagingnya dari Australia ke Indonesia mencapai 40.338 ton yang
bernilai 156,138 juta US$. Bahkan Ariyanti (2016) melaporkan bahwa Indonesia sepanjang
tahun 2016 telah mengimport sapi mencapai nilai US$ 596,9 juta.

Kenaikan juga terjadi di periode Januari-Agustus 2016, di mana nilai impor daging
sapi Indonesia dari Negeri Kanguru itu mencapai US$ 210,63 juta seberat 53,06 juta Kg atau
melonjak dari pencapaian di periode sama tahun lalu seberat 22,55 juta Kg dengan nilai US$
104,58 juta. Total biaya yang dikeluarkan untuk impor beras dan sapi sebesar 985,078 juta
US$ atau setara 12,806 triliun rupiah (jika kurs dollar sebesar 13.000 rupiah). Biaya import
ini belum termasuk harga pupuk.

Oleh sebab itu inovasi harus terus dilakukan agar budidaya tanaman padi lebih maju
dan hasilnya meningkat. Hal ini membuktikan bahwa Indonesia masih belum berdaulat
terhadap pangan dan daging. Di sisi lain kebanyakan petani Indonesia hidup di dalam
kemiskinan, bahkan sebagai penerima beras Raskin adalah kebanyakan keluarga petani.
Padahal seandainya biaya import tersebut bisa disalurkan kepada petani, dipastikan petani
tidak lagi termasuk golongan keluarga miskin. Oleh sebab itu penting untuk memikirkan
inovasi dan teknologi untuk meningkatkan kemandirian pangan yang mudah sehingga dapat
membantu petani keluar dari kemiskinan dan menimbulkan kemandirian pangan bagi bangsa
Indonesia.

Integrasi pertanian dan peternakan bukan suatu hal mustahil untuk dilakukan, karena
petani adalah juga seorang peternak. Petani merasa kesulitan untuk menyediakan lahan
khusus untuk menanam rumput. Rumput lapangan yang biasa dirambah ternak, juga sudah

semakin terdesak disebabkan alih fungsi lahan untuk kegiatan industry dan pemukiman.


http://bisnis.liputan6.com/read/2598281/ri-siap-gandeng-australia-garap-pasar-daging-di-tiongkok
http://bisnis.liputan6.com/read/2598281/ri-siap-gandeng-australia-garap-pasar-daging-di-tiongkok
http://bisnis.liputan6.com/read/2598281/ri-siap-gandeng-australia-garap-pasar-daging-di-tiongkok
http://bisnis.liputan6.com/read/2598281/ri-siap-gandeng-australia-garap-pasar-daging-di-tiongkok
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(Jamilah, Juniarti, & Mulyani, 2016) telah melaporkan bahwa HMT asal padi jauh lebih
berkualitas dibandingkan rumput-rumputan. Oleh sebab itu penting melakukan inovasi
integrasi pemanfaatan lahan sawah yang dioptimalkan bersama sebagai penyedia pakan

ternak khususnya ternak ruminansia.

1.2 Perumusan Masalah

Pemupukan merupakan hal yang sangat menentukan di dalam budidaya padi sawah.
Apabila tanaman padi mendapatkan unsur hara yang cukup, maka tanaman bisa tumbuh
secara optimal. Pada percobaan tahun 1 dihasilkan bahwa pemberian pupuk organik 7,5 Mg
ha™ kompos C.odorata + 75% rekomendasi pupuk buatan, merupakan rekomendasi pupuk
dasar yang tepat baik pada Cisokan maupun pada padi Pandan Wangi. Pupuk buatan sudah
bisa dihemat sebanyak 25% dari kebutuhan padi jika diiringi dengan kompos C.odorata.
Akan tetapi hasil padi varietas Pandan Wangi masih belum maksimal, walaupun padi
Cisokan sudah mencapai hasil yang optimal dibandingkan deskripsi dari masing-masing padi
tersebut. Di sisi lain, padi Pandan Wangi mampu menghasil hijauan pakan ternak 41% lebih
tinggi dibandingkan Cisokan, dan umur panen yang lebih singkat dibandingkan Cisokan.
Hasil hijauan pakan ternak (HMT) diperoleh dari Varietas Pandan Wangi, Cisokan dan
Cempo Merah masing-masing yaitu sebesar; 7,17; 4,19 dan 2,80 Mg ha™*, dengan hasil gabah
kering panen (GKP) sebesar 4,21; 6,29; dan 3,99 Mg ha™.

Pada percobaan tahun ke 2, membuktikan Padi Cisokan baik dikembangkan di
Dataran Rendah (22 m dpl) hingga Sedang (720 m dpl), dengan produksi mencapai 7,70 —
7,84 Mg ha'! GKP yang diberi pupuk POC C.odorata jenis Crocober. Pemangkasan HMT
tanaman padi pada umur 45 hst lebih menguntungkan dilakukan pada Dataran Rendah
dibandingkan Dataran Sedang, sebab hasinya lebih tinggi.  Hasil produksi padi dataran
rendah sebah sebagai berikut; 8,84 Mg ha™ dan 6,08 Mg ha™ GKP varietas Cisokan dan
10,37 Mg ha HMT dan 4,25 Mg ha' GKP varietas Pandan Wangi. Pemberian POC
C.odorata jenis Crocober mampu meningkatkan sebesar 54- 100% HMT pada Pandan
Wangi dan Cisokan. Pemberian POC Crocober baik diberikan pada tanaman di Dataran
Rendah hingga Sedang karena mampu meningkatkan sebesar 21,26% GKP padi Cisokan
yang tidak dipangkas dibandingkan hasil gabah padi musim tanam 1.

Pada percobaan tahun 3, ingin membuktikan kemampuan tanaman padi yang
dipangkas secara periodic, yang diberi berbagai jenis POC C.odorata jenis Crocober, Unitas

Super dibandingkan dengan POC Komersil.
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BAB II. TINJAUAN PUSTAKA

System Rice Intensive (SRI) bukan merupakan varietas padi baru ataupun padi hibrida,
namun merupakan suatu metoda atau cara penanaman padi dan perawatannya,merupakan
kependekan dari System of Rice Intensification atau leSystéme de Riziculture Intensive. Pola
tanam padi SRI telah menunjukkan hasil yang menjanjikan pada semua varietas padi baik
varietas local maupun varietas unggul baru di berbagai negara. Langkah awal yang mendasar
untuk menuju kesuksesan dengan pola tanam SRI adalah untuk berfikir mengenai tanaman
padi dengan pola atau jalan yang baru dan berbeda dengan yang biasanya saat ini ada dalam
pemikiran petani. Pola tanam SRI dikembangkan oleh Fr. Henri de Laulanié, S.J. di
Madagascar bersama para petani disana (Uphoff, 2002); Association Teffi Saina, 2006).

Tujuan pengembangan pola tanam ini adalah untuk meningkatkan kualitas hidup dan
keamanan hidup bagi semua rakyat di Madagascar yang tergantung kepada ‘tanah’untuk
penghidupannya. SRI sudah membantu beratus-ratus petani di Madagascar untuk sedikitnya
melipatgandakan hasil panen mereka. Penyemaian dapat dilakukan di sawah, di ladang atau
dalam wadah seperti kotak plastik atau besek/pipiti yang diberi alas plastik/daun pisang dan
berada di area terbuka yang mendapatkan sinar matahari (Utju Swiyatna. 2010; Rabenand
Rasana, Justin, 2004).

Menurut Uphoff, Norman, Rabenand Rasana, Justin, (2002) Irigasi hemat air pada
budidaya padi dengan metode SRI dilakukan dengan memberikan air irigasi secara terputus
(intermittent) berdasarkan alternasi antara periode basah (genangan dangkal) dan kering.
Metode irigasi ini disertai metode pengelolaan tanaman yang baik dapat meningkatkan
produktivitas tanaman padi hingga 30-100% bila dibandingkan dengan menggunakan metode
irigasi konvensional (tergenang kontinu). Metode irigasi ini awalnya dikembangkan untuk
metode budidaya padi SRI yang memiliki ciri khas sebagai berikut: 1. Irigasi terputus
macak-macak atau genangan dangkal (+ 2 cm) sampai retak rambut; 2. Tanam benih muda
(20 hari setelah semai) dan satu lubang satu; 3. Jarak tanam lebar 30 cm x 30 cm, 40 cm x 40
cm; 4. Penggunaan pupuk organik (kompos) ; 5. Penyiangan minimal empat kali pada umur
tanaman 10, 20, 30 dan 40 Hari Setelah Tanam (HST); 6. Pengendalian hama terpadu.

Jerami padi merupakan salah satu limbah pertanian yang cukup besar jumlahnya dan
belum sepenuhnya dimanfaatkan. Produksi jerami padi dalam satu hektar sawah setiap kali
panen mampu menghasilkan sekitar 10-12 ton jerami (berat segar saat panen), meskipun

bervariasi tergantung pada lokasi, jenis varietas tanaman padi, cara potong (tinggi
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pemotongan) dan waktu pemotongan, seperti pada varietas Sintanur dengan tinggi
pemotongan 8 cm dari tanah dapat menghasilkan 8-10 ton jerami segar per ha. Jerami padi
yang dihasilkan ini dapat digunakan sebagai pakan sapi dewasa sebanyak 2-3 ekor sepanjang
tahun sehingga pada lahan yang mampu panen 2 kali setahun akan dapat menunjang
kebutuhan pakan tersebut untuk 4-6 ekor (Awaluddin, 2010).

Bagian-bagian jerami padi dapat dibedakan menjadi helai daun, pelepah daun dan
batang yang dapat dipilah atas ruas dan buku yang proporsinya sangat kecil. Proporsi helai
daun, pelepah daun dan ruas adalah 15-27%, 23-30% dan 15-37% (Sitorus, 2002).
Pemanfaatan jerami padi sebagai pakan ternak di Indonesia baru mencapai 31 - 39%,
sedangkan yang dibakar atau dikembalikan ke tanah sebagai pupuk 36 - 62%, dan sekitar 7 -
16% digunakan untuk keperluan industri (Abdullah, 2008).

Kandungan protein yang rendah dengan daya cerna yang hanya 40% menyebabkan
rendahnya konsumsi bahan kering (kurang dari 2% berat badan ternak). Hal ini jelas, tanpa
penambahan konsentrat tidak mungkin dapat meningkatkan produksi ternak, bahkan mungkin
dapat menurunkan produksi. Kendala lain yang mempengaruhi kualitas jerami adalah
tingginya kandungan lignin dan silika sehingga menyebabkan daya cerna jadi rendah
(Yunilas, 2009). Berikut ini terkandung komposisi jerami padi secara umum antara lain;
3799,00 EM (Kkal/kg); 92,00 Bahan kering (%); 5,31 Protein Kasar (%); 3,32 Lemak Kasar
(%); 32,14 Serat Kasar (%); 36,68 BETN (%); 22,25 Abu (%); 51,53ADF (%);73,82 NDF
(%);8,81 Lignin (%) (Sarwono dan Arianto, 2003).

Selain kandungan nutrisinya yang rendah, jerami padi juga termasuk pakan hijauan
yang sulit dicerna karena kandungan serat kasarnya tinggi sekali. Daya cerna yang rendah itu
terutama disebabkan oleh struktur jaringan jerami yang sudah tua. Jaringan-jaringan pada
jerami telah mengalami proses lignifikasi (pengerasan) sehingga terbentuk ligriselulosa dan
lingo hemiselulosa (Muis, 2008). Selain oleh adanya proses lignifikasi, rendahnya daya cerna
ternak terhadap jerami disebabkan oleh tingginya kandungan silikat. Lignifikasi dan silifikasi
tersebut bersama-sama mempengaruhi rendahnya daya cerna jerami padi. Rendahnya protein
kasar dan mineral pada jerami padi juga membawa efek langsung, yaitu jerami padi sulit
dicerna kalau hanya diberikan secara tunggal untuk pakan ternak.Rendahnya kandungan
nutrisi jerami padi tersebut dan sulitnya daya cerna jerami maka pemanfaatan jerami padi
sebagai pakan ternak ruminansia perlu diefektifkan. Hal ini bisa dilakukan dengan cara
penambahan suplemen atau bahan tambahan lain agar kelengkapan nilai nutrisinya dapat

memenuhi kebutuhan hidup ternak secara lengkap sekaligus meningkatkan daya cerna pakan
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(Muis, 2008). Laporan Jamilah dan Juniarti (2015) bahwa jerami padi yang berasal dari
tanaman yang dipupuk kompos mampu meningkatkan kandungan protein dan menurunkan
kadar serat kasarnya.

Pemanfaatan jerami secara langsung sebagai pakan tunggal tidak dapat memenuhi
kebutuhan nutrisi pada ternak. Hal ini dapat menurunkan produktivitas ternak. Pasokan
nutrien dibutuhkan oleh mikroba rumen untuk pertumbuhan dan meningkatkan populasi
optimum untuk proses degradasi serat bahan pakan dalam rumen. Untuk mengatasi hal itu
perlu dilakukan suatu pengolahan yang sesuai sehingga bahan pakan ligniselulosik memiliki
kualitas yang cukup sebagai pakan ternak ruminansia (Yunilas, 2009). Akan tetapi kualitas
jerami padi dapat ditingkatkan melalui pemupukan yang baik, antara lain dengan pemberian
pupuk organic berupa kompos C.odorata. Laporan penelitian Jamilah dan Juniarti (2015)
membuktikan bahwa kandungan protein kasar bisa ditingkatkan dan serat kasar bisa menurun
akibat pemberian kompos C.odorata mulai dari 5 ton ha™ hingga 10 t ha™*. Pemberian bahan
organic bisa meningkatkan kuantitas dan kualitas pakan ternak dan produksi gabah kering
giling.

Upaya meningkatkan produksi gabah kering dan penghematan ongkos usaha tani,
sudah dilakukan teknik budidaya salibu. Salibu adalah budidaya tanaman padi dengan
menumbuhkan tunas baru dari hasil pangkasan jerami setelah panen pada musim 1, tanpa
didahului oleh pengolahan tanah. Susilawati et al (2012) membuktikan dari hasil
penelitiannya bahwa baik genotipe maupun dosis pemupukan berpengaruh terhadap hasil
ratoon (salibu). Terdapat tiga genotipe yang menghasilkan ratoon tertinggi dengan dosis
pemupukan (kg ha™) 45 N + 27 P205, yaitu galur IPB106-7-47-DJ-1 dan IPB106-F-8-1 serta
varietas hibrida Rokan. Genotipe Cimelati dan Hipa-5 menghasilkan ratoon tertinggi pada
dosispemupukan (kg ha™) 45 N + 30 K20. Produksi ratoon semua genotipe berkisar antara
38.1-56,6% dari produksi tanaman utama. Penelitian ini membuktikan bahwa pupuk N, P dan
K berperan penting dalam meningkatkan komponen hasil danhasil ratoon padi.

Hasil percobaan dari (Andi Wijaya, Yakup Parto, Imelda Marpaung, Siti Nurul Aidil
Fitri, 2013) menunjukkan bahwa: Perlakuan dosis pupuk nitrogen, pupuk organik dan cara
pemberian pupuk nitrogen tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap produksi
tanaman utama, tetapi perlakuan pupuk organik memberikan pengaruh yang nyata terhadap
produksi tanaman ratoon. Pemberian pupuk organik dengan dosis 2,5 ton ha™ memberikan
pengaruh terbaik terhadap produksi tanaman ratoon. Dosis pemupukan pupuk nitrogen (urea)

lebih dari 200 kg per ha cendrung menurunkan produksi tanaman ratoon. Perlakuan
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pemberian pemupukan urea dengan pupuk urea 33,3% pada 21 (HST), 33,3% pada 80
(HST), 33,3% pada 7 (HSP) atau perlakuan A2 memberikan pengaruh terbaik terhadap
produksi tanaman ratoon. Perlakuan pupuk organik meningkatkan populasi mikroba tanah.
Perlakuan cara pemberian pupuk nitrogen tidak mempengaruhi populasi bakteri di tanah.

Bahan organik yang berasal dari pupuk hijau diberikan ke tanah cukup efektif dalam
mengurangi Al ataupun Fe aktif yang meracun, menaikkan KTK tanah dan menurunkan
kejenuhan Al (Bloom, Mc Bride dan Weaver, 1979). Mekanisme dari KTK yang tinggi
disebabkan oleh ionisasi H dari gugus karboksil dan group hidroksil fenolik, yang
menghasilkan tapak-tapak muatan negatif. Tapak muatan positif terbentuk akibat protonasi
pada group amina. Protonasi dan deprotonasi akan menaikkan secara substantsial muatan
tergantung pH. Kapasitas Tukar Kation (KTK) koloid organik dapat meningkat 100% atau
lebih pada pH 4,0 — 8,0. Nilai KTK tersebut 2 hingga 30 kali lebih tinggi dibandingkan
koloid liat (Metting, 1999). Akan tetapi telah terbukti bahwa C.odorata masih belum
optimal efeknya jika dijadikan hanya sebagai pupuk hijau yang diberikan saat awal tanam
jagung. Hal ini ditunjukkan dari hasil analisis tanah yang masih tinggi kandungan haranya
setelah panen jagung (Jamilah, 2003; 2006a,b); Jamilah (2007); Jamilah dan Juniarti (2007)
dan jahe (Jamilah dan Novia, 2010).

Kompos terutama tersusun atas material organik dan sedikit material anorganik. Hasil
dari pemecahan material organik oleh mikrobiologi dalam kompos akan membentuk humus.
Fraksi humus ini terdiri dari dua komponen kimiawi yaitu: Material humus substans disusun
oleh 60-80% kompos material organik yang mempunyai ciri warna coklat gelap dengan berat
molekul beragam dari 200-300.000 g/mol. Material ini adalah produk sintesis sekunder dari
senyawaan organik sederhana yang terbentuk karena pemecahan material organik oleh
mikrobiologi. Selain sebagai penyusun material dari fraksi humus, humus substans, asam
humat, dan asam fulvat diatas juga merupakan bahan kimia acuan dalam menentukan
kedewasaan kompos. Menurut Buckman and Brady (1982) bahwa bahan organic yang
diberikan sebagai pupuk akan memberikan efek dalam jangka waktu yang lebih panjang,
karena sifatnya yang lambat tersedia. Akan tetapi dapat mempengaruhi segera sifat fisik,
biologi dan kimia tanah.
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ROADMAP PENELITIAN

Kompos dan
/ Kompos uji POC
C.odorata Aplikasi | Kajikualita g:zgayaan g}%c;t;;%ta
untuk kompos s Pupuk Kc():m%os POG pangkas
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marginal, a Cair anaka terhadap an salibu
dan terhadap (POC), pang pangkas tanaman padi
pengendal berbagai C.odora S
Kompos ian varietas ta untuk oo tanama | fanaman untuk
C.odorata | dampak adi di adi Aplikasi n padi | Padi integrasi sapi
untuk n pmara Eebera a Ipadan Poc untuk Integrasi padi  pada
tanaman ﬁetacniban dataranp g C.odorata integras sapi  padi | berbagai
Jagung alian Cg (sedan di lapangan | gqpj | Pada ketinggian
pada Semen ' dan g untuk padi dataran tempat
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marginal J % kan KCI jang ke | sedang ke tahanan
tahanan menunjang pangan
pangan ke tahanan
panaan
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BAB IlI. . TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

1. Tujuan

2. Mendapatkan HMT berkualitas melalui pemangkasan tanaman padi secara periodic
(sistem ratoon) pada padi Cisokan dan aromatik Pandan Wangi di Dataran Rendah
dan sedang.

3. Melihat efek pemberian berbagai POC ramuan limbah organik terhadap kualitas

HMT dan hasil gabah kering panen yang dipangkas secara periodik di Dataran
Rendah dan sedang.

4. Mendukung upaya integrasi padi dan ternak untuk mencapai kedaulatan pangan dan
daging, melalui pemangkasan tanaman padi secara periodic di Dataran Rendah dan
sedang.

2. Manfaat

1. Memberikan informasi yang berguna bagi masyarakat manfaat dari pemangkasan

tanaman padi secara periodik terhadap kelangsungan penyediaan hijauan pakan ternak
tanpa harus menyediakan lahan rumput.

2. Menyediakan model dan paket pemupukan yang tepat melalui pemberian pupuk
organik cair asal C. odorata dalam upaya meningkatkan produksi gabah dan hijauan
pakan rumput.

3. Dapat meningkatkan penghasilan petani melalui model pemangkasan padi secara
periodik

4. Menghasilkan produk POC yang berkualitas melalui berbagai uji coba di lapangan
terhadap tanaman padi
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BAB IV. METODE PENELITIAN

Percobaan tahun ke 3 adalah melanjutkan hasil penelitian tahun 2, dengan
menggunakan pupuk buatan hanya 75% takaran rekomendasi yang diiringi dengan pemberian
POC C.odorata 2 jenis, konsentrasi hanya 50% dari tahun ke 2. Percobaan akan dilakukan
pada lahan percobaan SPP Pertanian di Kelurahan Sungai Lareh, Lubuk Minturun (dataran
rendah 22 m dpl - = 0- 500 m dpl) Kota Padang berjarak 30 km dari Universitas
Tamansiswa Padang untuk dataran rendah dan Ikur Lubuk untuk (Dataran Sedang, 720 m
dpl). Percobaan tahun 3, memelihara pertumbuhan padi salibu yang dipupuk dengan POC
C.odorata.

Percobaan dilakukan secara parallel pada 2 lokasi dengan ketinggian tempat yang
berbeda, dan masing-masing lokasi ada 2 varietas yang berbeda yaitu; 1. Padi aromatic
Varietas Pandan Wangi; 2. Varietas Cisokan. Masing-masing varietas padi yang sudah
ditanam pada musim tanam tahun 2 diuji dengan melalui salibu (ratoon), yang kemudian
dipanen HMT dan gabahnya. Perlakuan pemangkasan dan pemupukan yang didesign dalam
bentuk spilt plot dengan petak utama adalah pemangkasan. Petak utama terdiri atas 2 yaitu;
Po; tidak dipangkas dan P1. Pangkas saat awal primordial bunga (+ 45 hst). Anak petak
terdiri atas 3 jenis ramuan limbah organik pupuk cair yaitu; POC;. 40% C.odorata + 50%
Sabut kelapa + 10% MOL; POC,. 20% abu Sabut kelapa + 20% C.odorata + 20% batang
pisang yang sudah dicacah + 20% pupuk kandang + 10% Urin Sapi + 10% MOL ; POCs;,
PPC NASA (kontrol). Percobaan dikelompokkan atas 3, sehingga dijumpai sebanyak 2 x 2 x
3 x 3= 36 petak percobaan dan pada 2 lokasi percobaan sehingga totalnya 72 plot percobaan.

Pembuatan POC dilakukan dengan mencacah semua bahan baku hingga halus,
kemudian difermentasi semua bahan tersebut sesuai perlakuan dalam ruangan kedap udara
selama 3 minggu. Pada proses fermentasi tersebut juga dilakukan pengadukan 1 kali dan
pengukuran suhu bahan serta mengukur perubahan pH komposisi bahan. Setelah memasuki
minggu ke 3, bahan POC yang dalam keadaan lembab kapasitas lapang, digenangi dengan air
bersih dengan perbandingan 1 : 1. Khusus POC yang menggunakan urin sapi, pemberian urin
sapi dilakukan saat minggu ke 3, setelah bersamaan dengan perendaman seluruh bahan baku.
Teknik fermentasi non aerated ini dilakukan selama 1 minggu, dan kemudian POC bisa
dipanen, dengan melakukan penyaringan sebanyak 2 kali. Tujuan penyaringan agar
memberikan nilai estetika dan kualitas POC yang lebih seragam. Tanaman padi diberikan

sebanyak 75% pupuk buatan rekomendasi, sebagai pupuk dasar di lapangan. Takaran 100%
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rekomendasi adalah; 100 kg Urea + 50 kg ZA + 150 kg SP36 + 100 kg KCI. Untuk pupuk
Urea dan ZA diberikan 2 kali, yaitu saat 1 minggu setelah pindah tanam dan setelah
dilakukan pemangkasan. Tanaman padi berasal dari hasil percobaan tahun 2, dengan
memelihara salibunya. Pekerjaannya antara lain, setelah tanaman padi dipanen saat perolehan
gabah, maka sawah segera dimasukan airnya, hingga tunggul padi mulai bertunas. Tanaman
yang tumbuh ini kemudian dipangkas sebagai pangkas dasar yaitu merata setinggi 5 cm dari
permukaan tanah untuk mendapatkan bibit salibu yang diharapkan. Pada saat ini tanaman
diberi pupuk dasar sebanyak 75% takaran rekomendasi pupuk buatan.

Pada saat pemangkasan air sawah dipelihara hanya kondisi macak-macak. Genangan
dinaikan seiring dengan pertumbuhan tanaman, dengan ketentuan air tidak melebihi tinggi
tanaman, sehingga pengaturan air sangat hati-hati sekali. Pemberian POC dilakukan saat 1
minggu setelah pangkasan dasar dengan konsentrasi 10%, disemprot merata sesuai perlakuan.
Pemangkasan HMT dilakukan saat 30 hspd (hari setelah pangkas dasar), setinggi 10 cm dari
permukaan tanah.

Parameter yang diuji meliputi; analisis pupuk organik cair; analisis agronomi,
kandungan gizi pakan ternak dan analisis usaha tani. Analisis agronomi meliputi; perubahan
sifat kimia tanah (awal dan setelah percobaan meliputi; pH, N, P, K, Ca, Fe, C-organik),
pertumbuhan tanaman, jumlah anakan maksimum, anakan produktif, jumlah malai, panjang
malai, jumlah gabah per malai, hasil gabah, bobot 1000 biji, gabah hampa. Analisis gizi
meliputi; berat segar dan kering brangkasan segar jerami baik pangkasan 1(47 hst) dan 2 (saat
usia panen), serat kasar, kadar abu, kadar bahan organik, protein kasar, kadar abu, kadar
serat, bahan kering. Analisis VVan Soest (ADF, Sellulosa, lignin, Silika, hemisellulosa, NDF).

Uji Kecernaan menurut (Andayani, 2010) dihitung berdasarkan rumus sebagai berikut;

(A—(B-C)
KN (%) = A x 100 %

Keterangan :

KN = Kecernaan Nutrien (%)

A = Nutrien sampel sebelum inkubasi (gram)

B = Nutrien sisa setelah in vitro (gram)

C = Blanko vyaitu bahan sisa setelah invitro tanpa sampel (gram)

Seluruh data dianalisis dengan menggunakan uji F taraf nyata 5%, dan yang nyata diuji lanjut
BNJ 5%, sedangkan data analisis tanah, analisis kandungan gizi pakan ternak pada jerami,

dan analisis usaha tani ditampilkan dalam bentuk tabel saja.
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BAGAN KERJA PENELITIAN SELAMA 3 TAHUN

Varietas padi uji di dataran rendah (< 500 mdpl):
Tahun 1 1. Pandan Wangi
2. Cisokan

3. Cempo Merah

Pupuk Kompos Pemangkasan awal PM
5 t/ha C.odorata + 100% PR5 t/ha | (primordial bunga)
7,5 t/ha C.odorata + 75% PR Po. Tidak dipapangkas
10 t/ha C.odorata + 50% PR P1. dipangkas
Hasil

awal PM

Pandan Wangi dan Cisokan diberikan 7,5 t/ha
C.odorata + 75% PR, dan layak dipangkas saat

sedana)

Tahun 2

Tahun 2 Pandan Wangi dan Cisokan diberikan 7,5 t/ha
C.odorata + 75% PR, dan layak dipangkas saat
awal PM, ditanam pada kedua dataran (rendah dan

Aplikasi POC 20% setiap 2 minggu sekali

POC asal C.odorata + sabut kelapa + MOL
(usulan paten, 2015)

Sabut kelapa, abu + C.odorata + batang pisang
+ urin sapi + MOL (baru)

PPC NASA (pembanding)

— <+—| Po. Tidak dipangkas

4

Pemangkasan awal PM
(primordial bunga)

P1. dipangkas

Hasil?

Mendapatkan varietas dan POC yang tepat,
Tahun 3 tahan pangkas, penghasil hijauan pakan dan
hasil gabah tertinggi, pada masing-masing

Ratoon dan salibu
Kedua varietas, dan aplikasi POC
ramuan organik pada dataran rendah dan
sedang

Hasil, mendapatkan jenis padi tahan Ratoon
dan salibu sesuai ketinggian tempat, dan POC
yang tepat pada tanaman padi yang dipangkas
serta menghasilkan buku pintar SOP pola
salibu integrasi padi dan sapi menunjang
ketahanan pangan
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BAB V. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI
1.1 Hasil Penelitian
Persiapan ratoon (ratoon) di lapangan
Persiapan bibit padi ratoon, dilakukan dengan cara memangkas tunggul tanaman padi

setelah panen setinggi 5 cm setelah 7 hari dibiarkan tumbuh, dengan cara mengairinya.

Kondisi tanaman tersebut disajikan pada Gambar 1.

Gambar 1. Perkembangan tanaman padi ratoon di Dataran Sedang
Tanaman padi yang telah diratoonkan mengalami pertumbuhan yang sangat baik dan
memiliki pertumbuhan anakan yang sangat pesat dalam waktu singkat.
5.2 Analisis kimia tanah

Hasil analisis kimia tanah sawah Dataran Sedang dan dataran Rendah saat setelah
panen Musim Tanam 1, dan awal Musim Tanam 2 (ratoon) disajikan pada Tabel 1.
Tabel 1. Kondisi kesuburan tanah Dataran Sedang dan Dataran Rendah

Kandungan kimia tanah Dataran Sedang Dataran Rendah
pH 6,50 am 6,40 am

N-total (%) 0,094 sr 0,104 r
P-tersedia (ppm) 10,355 sd 66,118 st

K-dd (me/100 g) 0,149r 0,203 r
C-organik (%) 4,452 t 4,070 t

Fe (ppm) 174,216 st 144,30 st

KTK (me/100 g) 6,72 r 6,17 r

Hasil analisis yang diukur di Lab, P3IN Univ. Andalas Padang (2017)

Keterangan Tabel: am= agak masam; sr= sangat rendah; r= rendah; sd= sedang; t= tinggi; st=
sangat tinggi,

Kriteria kandungan hara dan kondisi kimia tanah ke 2 lokasi tersebut mengacu kepada
(Tanah & Penelitian, 2005). Kondisi pH tanah ke 2 lokasi tersebut tergolong agak masam,
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dengan kondisi kandungan hara Nitrogen rendah hingga sangat rendah, K-dd tergolong
rendah dan KTK juga rendah.
5.3 Kegiatan Pangkas Hijauan Pakan Ternak

Pemangkasan HPT dilakukan sebelum tanaman memasuki primordia bunga.
Pemangkasan HPT pada MT2 dilakukan saat 30 hari setelah pangkas ratoon, sedangkan
pemangkasan HPT pada MT1 dialkukan saat 45 hst. Terjadi perbedaan usia pangkas tersebut
karena patokan pemangkasan bukan ketentuan hari, akan tetapi terhadap laju matang isiologis
tanaman padi tersebut. Ternyata tanaman padi MT2 asal ratoon, usianya lebih singkat untuk
mencapai panen dibandingkan MT 1 asal benih. Selanjutnya tinggi pemangkasan juga
berbeda, tinggi pemangkasan tanaman asal benih pada MT1 dilakukan 15 cm di atas
pemukaan tanah, sedangkan pada MT2 dilakukan 10 cm dari permukaan tanah. Hal ini juga
sangat ditentukan oleh tinggi tanaman. Ternyata tanaman padi pada MT 1 lebih tinggi

dibandingkan tinggi tanaman padi pada MT 2 (Gambar 2)
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Gambar 2. Tanaman dipangkas setelah 4 minggu setelah pangkas ratoon setinggi 10 cm dari
permukaan tanah.

5.4 Produksi Hijauan Pakan Ternak Dan Kandungan Nutrisi Tanaman Padi Ratoon Pada
MT2 Di Dataran Sedang Dan Rendah

Produksi hijauan pakan ternak dan Hasil analisis kimia pada hijauan pakan ternak
yang dipangkas 30 hsp. Secara umum produksi hijauan pakan ternak lebih tinggi dihasilkan
pada Dataran rendah. Pemberian pupuk POC Crocober secara umum menghasilkan hijauan
lebih tinggi dibandingkan 2 jenis pupuk organik cair lainnya baik di Dataran Rendah maupun
di Dataran Sedang. Hal ini mungkin POC Crocober memiliki keistimewaan di dalam memacu
pertumbuhan vegetatif yang lebih cepat. Hijauan pakan ternak varietas padi Pandan Wangi
secara umum lebih tinggi dihasilkan dibandingkan varietas Cisokan baik di Dataran Rendah
maupun di Dataran Sedang.
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Tabel 2. Produksi Hijauan pakan ternak berdasarkan pemberian POC dan ketinggian tempat
pada 2 musim tanam

No Perlakuan Hijauan Makanan Ternak Analisis proksimat
pemberian POC MT?2
Berat segar | Berat Berat Berat Total Serat Lemak
MT 0* segar segar kering | berat Kasar Kasar
MT 1** | MT 2 segar (%) (%)
ratoon MT1 dan
MT 2
Dataran Sedang
Cisokan t/ha
F1 7,95 7,71 1,61 15,66 29,03 1,95
F2 5,67 7,42 1,44 13,09 28,01 2,27
F3 6,25 7,50 1,66 13,75 29,00 1,99
rerata - | 6.62 7,54 1,57
Peningkatan (%) 13.89
Pandan Wangi
F1 5,96 10,92 2,21 16,88 28,77 2,10
F2 4,22 10,98 2,22 15,20 26,18 2,80
F3 5,81 11,42 2,32 17,23 28,06 2,49
rerata - |1 5.33 11,11 2,25
Peningkatan (%) 10.44
Dataran Rendah i)
Cisokan
F1 7,61 541 1.13 13,02
F2 9,50 3.62 0.70 13,12
F3 9,42 3.92 0.86 13,34
rerata 419 | 8.84 4.32
Peningkatan (%) 1.109 -51.13
Pandan Wangi
F1 10,71 7.50 151 18,21
F2 9,54 5.24 1.06 14,78
F3 10,85 5.42 1.10 16,27
rerata 7,17 | 10.37 6.05
Peningkatan (%) 44.63 -41.65

Keterangan: *) musim tanam tahun 1 ; **) musim tanam 1 (indukan) ratoon; ***) belum
dianalisis

Kandungan protein kasar pada HPT tertinggi pada varietas Pandan Wangi yang diberi

POC Unitas Super di dataran sedang, kemudian diikuti oleh Cisokan,disajikan pada Tabel 3.

Secara umum kandungan protein kasar varietas Pandan Wangi lebih tinggi dibandingkan

varietas Csiokan, baik di Dataran Rendah maupun di Dataran Sedang. Namun jika ditinjau

berdasarkan ketinggian tempat, maka kadar protein kasar secara umum lebih tinggi pada

hijauan yang dieroleh di dataran sedang dibandingkan di dataran rendah.
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Tabel 3. Kandungan nutrisi pada hijauan pakan ternak dari padi ratoon pada 2 lokasi yang
diberi berbagai jenis POC dengan varietas padi yang berbeda

Perlakuan Kandungan nutrisi pada HMT ratoon (%)

No
Dataran Sedang
Cisokan N P Ca C-org abu CIN PK (%) | BO (%)
F1 2,05 0,25 0.76 47,24 8,41 23,04 12,82 81,26
F2 2,20 0,30 0.65 46,86 7,50 21,30 13,75 80,6
F3 2,07 0,24 0.69 47,71 8,28 23,05 12,97 82,06
rerata 2,11 0,26 0.70 A 8,06 22,46 13,18
Pandan Wangi
F1 2,10 0,26 0.60 46,85 8,11 22,31 13,12 80,58
F2 2,28 0,21 0.62 46,31 6,89 20,31 14,29 79,65
F3 2,24 0,36 0.64 45,93 7,18 20,50 13,99 79,00
rerata 2,21 0,28 0.62B 7,39 21,04 13,80
Dataran Rendah
Cisokan
F1 2,24 0,355 |0,80 50,87 12,50 21,36 14,00 87,50
F2 1,89 0,303 | 0,85 49,69 14,54 25,15 11,81 85,46
F3 1,61 0,330 | 0,68 49,75 14,43 28,84 10,06 85,57
rerata 1,91 0,329 | 0,78 13,82 25,12 11,94
Pandan Wangi
F1 1,82 0,311 | 0,92 49,77 14,40 27.28 11,38 85,60
F2 1,79 0,372 | 0,81 49,73 14,46 26.10 11,19 85,54
F3 1,40 0,303 | 0,90 49,81 14,32 33,63 8,75 85,68
rerata 1,67 0,329 | 0,88 14,39 29,00 10,44

Pada percobaan MT2 aplikasi POC hanya 50% konsentrasinya dari aplikasi POC

tahun sebelumnya, dengan aplikasi pupuk buatan sama yaitu 75% dari takaran rekomendasi.
Hijauan pakan ternak (HPT) padi ratoon pada Dataran Sedang terjadi peningkatan hingga 2
kali lipat pada padi Pandan Wangi, dan 14% pada Cisokan. Hal ini menunjukkan bahwa padi
ratoon menghasilkan anakan lebih banyak dibandingkan tanaman induknya yang ditanam
melalui benih.
Nilai C/N menunjukkan kemudahan lapuk dari hijauan tersebut. Hal ini bisa dikaitkan
dengan kemudahan cerna jika berada di dalam perut sapi. Dari Tabel 2 dan 3, dapat
dijelaskan ada hubungan antara kandungan serat kasar (SK) dengan nilai C/N. Secara umum
jika SK tinggi maka C/N juga tinggi. Secara umum padi Cisokan memiliki kandungan SK
dan C/N yang lebih tinggi dibandingkan dengan padi Pandan wangi. Jika semakin tinggi
kandungan serat kasar, maka bahan pakan tersebut semakin sulit untuk dicerna oleh sapi, dan
akan menghambat terhadap penggemukan sapi atau produksi susunya.

Pengaruh varietas padi pada 2 ketinggian tempat yang berbeda pada berturut-turut
mulai dari indukan (MT1) hingga tanaman padi ratoon (MT2) dari perlakuan yang tidak
dipangkas HPT menghasilkan pertumbuhan dan komponen hasil disajikan pada Tabel 4.
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Secara umum tanaman padi yang ditanam di Dataran Sedang menghasilkan berat gabah tetap

lebih tinggi yang diperoleh dibandingkan pada Dataran Rendah.

Tabel 4. Tanaman padi ratoon yang tidak dipangkas yang diberi POC terhadap

pertumbuhan dan hasil pada Dataran Sedang dan Rendah

No | Perlakuan Parameter pertumbuhan dan hasil POC POC kompos

Jumlah Panjang | Jumlah | gabah | Berat | Berat Berat Berat Umur

anakan malai gabah | hampa | 1000 | gabah per | gabah gabah berbunga

produktif | (cm) per (%) butir | hektar per per

malai (9) MT?2 () hektar hektar
ratoon (t) MT | MTO¥*)
1**)

Dataran Sedang
Cisokan
F1 36,84 24,58 218,12 | 18,09 | 22,63 | 6,80 7,50 34.00
F2 40,00 21,72 211,33 | 14,17 | 22,02 | 7,17 8,18 33.67
F3 29,83 20,33 217,00 | 22,21 | 22,22 | 6,70 7,85 33.67
rerata 35,55 22,21 215,48 22,29 | 6,89 7.84 33.78
Peningkatan hasil -12,11
(%)
Pandan Wangi
F1 35,50 24,83 238,17 | 5,73 23,61 | 6,17 7,29 36.00
F2 40,33 21,33 210,50 | 5,09 26,37 | 7,01 6,99 36.33
F3 38,17 25,00 170,17 | 7,37 21,31 | 7,11 7,14 35.67
rerata 38,17 23,72 206,28 | 6,07 23,77 | 6,76 7.14 36.00
Peningkatan hasil (%) -5,32
Dataran Rendah
Cisokan
F1 11,67 26,75 235,50 | 15,82 | 26,41 | 4,88 8,30 51,00
F2 11,67 24,92 169,00 | 13,00 | 25,18 | 3,43 7,36 52,00
F3 13,67 24,75 172,33 | 12,89 | 26,39 | 4,37 7,45 51,67
rerata 24,75 13,91 4.20 7.70 6,35 51,67
Peningkatan hasil -45.45 21.26
(%)
Pandan Wangi
F1 12,83 20,23 92.00 | 14.09 | 21,11 | 4,57 6,88 44.67
F2 12,83 18,83 120.17 | 11.20 | 19,84 | 3,35 7,10 42.33
F3 13,17 19,33 113.83 | 13.32 | 20,57 | 3,38 5,71 42.67
rerata 12,94 19,47 108.67 | 12.87 | 20,51 | 3,77 6.56 6,24 43.22
Peningkatan hasil -42.53 5.13

(%)

Keterangan Tabel; *) musim tanam (MTO0) menunjukkan
perlakuan pemberian kompos C.odorata + pupuk buatan.

padi ditanam di Dataran Rendah dengan
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Gambar 5. Tampilan malai padi Pandan Wangi dan Cisokan untuk setiap 2 rumpun padi
berdasarkan perlakuan POC di Datara Sedang, gambar tidak dipangkas HPT,
dan bawah yang dipangkas HPT
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Tabel 5. Tanaman padi ratoon (MT2) yang diberi perlakuan pangkas yang diberi POC

terhadap pertumbuhan dan hasil pada Dataran Sedang dan Rendah

No | perlakuan Parameter pertumbuhan dan hasil MT2 MT1** | MTO*
ratoon

Jumlah | Panjan | Jumla | gabah | Berat | Berat Berat Berat Umur

anakan | g h hamp | 1000 | gabah gabah gabah berbung

produkti | malai | gabah | a butir | per per per a (hari)

f (cm) per (%) (9) hektar hektar hektar

malai (t) (t) (t)

Dataran Sedang
Cisokan
F1 39,00 | 23,23 | 232,17 | 40,79 | 20,87 6,13 6,58 54.33
F2 45,67 | 24,00 | 243,17 | 22,73 | 18,06 6,33 4,55 53.33
F3 38,50 | 23,58 | 251,33 | 19,72 | 20,51 6,05 3,44 54.33
rerata 41,06 | 23,60 | 242,22 | 27,75 | 19,81 6.19 4.86 54.00
Peningkatan hasil (%) 27.37
Pandan Wangi
F1 36,50 | 22,75 | 213,33 4,16 | 25,17 5,85 3,97 51.67
F2 41,00 | 21,17 | 195,00 4,84 | 25,00 6,69 3,71 52.00
F3 39,50 | 22,40 | 187,50 5,45 | 24,49 5,46 3,70 52.33
rerata 39,00 | 22,11 | 198,61 4,81 | 24,89 6,00 3.79 52.00
Peningkatan hasil (%) 58.31
Dataran Rendah
Cisokan
F1 10,33 | 25,50 | 170,00 | 16,62 | 26,02 3,02 5,79 60,67
F2 11,33 | 2542 | 192,17 | 13,71 | 27.26 4,07 6,55 56,67
F3 11,67 | 24,00 | 210,33 | 17,94 | 26,15 4,27 5,89 60,00
rerata 11,11 | 24,97 | 190,83 | 16,09 | 26,48 3,79 6.08 6,29 59,11
Peningkatan hasil (%) -37.66 -3.33
Pandan Wangi
F1 10,33 | 20,00 | 107.67 | 18.11 | 22,64 3,28 4,17 46.67
F2 10,33 | 19,67 | 100.33 9.23 | 23,27 4,29 4,62 45.67
F3 9,83 | 20,17 | 107.33 | 12.84 | 22,50 4,51 3,95 46.67
rerata 10,17 | 19,94 | 105.11 | 13.39 | 22,81 4,03 4.25 4,21 46.33
Peningkatan hasil (%) -5.17 0.95

Ket: *) MTO tanpa pemberian POC tahun 2015 (Jamilah et al. 2015); **) MT 1 tahun 2016 (Jamilah et al. 2016)

Jumlah anakan produktif padi ratoon berkisar 39 untuk Pandan Wangi dan 41 untuk

Cisokan pada padi yang dipangkas. Jika dibandingkan dengan anakan produktif induknya
(MT1) dilaporkan oleh (Jamilah & Juniarti, 2017) berkisar antara 16 untuk Cisokan yang

tidak dipangkas dan 20 untuk Cisokan yang dipangkas. Jika dilihat Tabel 3, membuktikan

pemangkasan mampu meningkatkan anakan produktif mencapai
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Tabel 6. Bandingan Umur Panen tanaman padi antara MT 1 dan MT 2 (Ratoon) pada 2
ketinggian tempat yang berbeda

Perlakuan pemupukan Musim Tanam 1*) (hst) | Musim Tanam 2 (hsps)**)
Ketinggian tempat
Dataran Sedang | Dataran Rendah | Dataran Sedang | Dataran Rendah
Jenis padi
Cisokan Pandan | Cisokan | Pandan | Cisokan Pandan | Cisokan | Pandan
Wangi Wangi Wangi Wangi
Tidak dipangkas
F1 (crocober) 101,67 90,21 | 118,67 | 107,67 | 77,67 77,33 82,00 75,67
F2 (unitas Super) 100,67 91,79 | 117,67 | 107,33 | 77,33 76,00 83,00 73,33
F3 (komersil) 102,33 92,87 | 119,33 | 108,67 | 77,00 77,67 82,67 73,67
rerata 101,56 91,62 | 118,56 | 107,89 | 77,33 77,00 82,67 74,22
Di pangkas
F1 (crocober) 115,33 92,56 | 123,33 | 117,17 | 82,33 82,67 85,33 77,67
F2 (unitas Super) 114,67 91,43 | 123,33 | 110,67 | 82,33 83,67 84,44 76,67
F3 (komersil) 115,33 92,06 | 123,67 | 111,67 | 83,00 82,33 84,33 77,67
rerata 115,11 92,02 | 123,44 | 113,17 | 82,56 82,89 84,70 77,33

Keterangan: *) data diperoleh dari hasil Percobaan MT 1; hst= hari setelah tanam (Jamilah et al. 2016). **) hsps
(hari setelah pangkas ratoon)

Umur panen padi ratoon (MT2) secara umum lebih singkat dengan selisih 2 - 3
minggu dibandingkan padi tanam biasa yang dimulai dari benih (MT1) (Jamilah et al, 2016).
Bahkan kalau ditambahkan dengan adanya persemaian benih selama 2 minggu, berarti usia
panen sudah disingkat hingga 1 bulan. Umur tanaman padi yang ditanam pada Dataran
Sedang lebih singkat dibandingkan dengan yang tumbuh di Dataran Rendah baik pada MT1
maupun pada MT2. Jika ditinjau usia panen padi ratoon pada MT2, secara umum umur
panen padi Cisokan di Dataran Sedang lebih cepat 5,34 hari dibandingkan dengan umur padi
yang sama di Dataran Rendah. Umur padi pandan Wangi di Dataran Rendah lebih cepat
dipanen 3 hari dibandingkan di Dataran Sedang.

Umur padi Pandan Wangi lebih cepat 8,45 hari pada perlakuan yang tidak dipangkas
dan 7,37 hari pada perlakuan yang dipangkas untuk lokasi dataran Rendah (Padang). Akan
tetapi untuk lokasi Dataran Sedang, usia panen padi ratoon antara Cisokan dan Pandan
Wangi hampir sama. Selisih jarak waktu antara umur tanaman padi yang tidak dipangkas
berkisar 5 hari lebih cepat dibandingkan tanaman yang dipangkas, sedangkan pada lokasi
Dataran Rendah yang tidak dipangkas usia panennya lebih cepat 3 hari. Keunggulan
budidaya ratoon selain menghemat waktu tanam, juga tenaga kerja, karena tidak ada
pengolahan tanah, dan pekerjaan menyemai benih padi. Hemat ongkos usaha tani padi

antara lain dari beberapa biaya; olah tanah dan benih.
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Analisis Usaha Tani

Hasil analisis usaha tani budidaya padi ratoon (salibu) yang dipangkas Hijauan pakan
ternak (HPT) terhadap 2 varietas padi yang berbeda antara Cisokan dan Pandan Wangi di
dataran sedang disajikan pada Tabel 7 dan 8.

Tabel 7. Penghasilan dari padi Cisokan yang diratoonkan tidak dipangkas serta diratoonkan
dipangkas di Dataran Sedang

N Uraian bahan dan kegiatan Perlakuan tidak dipangkas | Perlakuan diratoonkan | Perlakuan diratoonkan
0 dan diratoonkan (Rp X | dipangkas pada MT1 dan | dipangkas pada MT 1dan 2 (Rp
1000) tidak dipangkas pada MT2 | x 1000)
(Rp x 1000)
Jenis POC F1 F2 F3 F1 F2 F3 F1 F2 F3
Produk gabah 14,3 | 15,35 | 14,55 12,71 10,88 9,49
1 Penerimaan dari gabah (Rp. 82854 | 88938 84245 76017 53015 56839 73642 63039 54985
5.794/kg)
Produksi HPT (T/ha) 7,95 5,67 6,25 15,66 13,09 13,75
2 Penerimaan dari HMT (Rp - - {1 3180 2268 2500 6264 5236 5500
10.000,-/25 kg HMT)
3 Penerimaan dari  jerami  (Rp. 2946 | 2922 2827 1565 1722 1896 1654 1827 1803
2000/25 kg jerami)
4 Total penerimaan (R) 85858 | 91860 | 87072 80762 | 57005 61235 81560 70102 62288
Biaya Produksi (C)
Biaya tetap (FC)
Sewa tanah 1400 | 1400 1400 1400 1400 1400 1400 1400 1400
Penyusutan alat 500 500 500 500 500 500 500 500 500
Biaya P3A 250 250 250 250 250 250 250 250 250
Total biaya FC 2150 | 2150 2150 2150 2150 2150 2150 2150 2150
5 Biaya Variable (VC)
Pengadaan benih (kg/ha) 200 200 2000 200 200 200 200 200 200
Pupuk KCI 100 kg/ha 800 800 800 800 800 800 800 800 800
urea (100 kg/ha) @ Rp 1400 2800 | 2800 2800 2800 2800 2800 2800 2800 2800
150 kg/ha SP36 450 450 450 450 450 450 450 450 450
50 kg/ha Za @ Rp. 1500 150 150 150 150 150 150 150 150 150
7,5 Mg/ha Kompos 7500 | 7500 75000 7500 7500 7500 7500 7500 7500
POC 40 liter 1000 | 1000 2800 1000 1000 2800 1000 1000 2800
Pengendalian HPT 400 400 4000 400 400 400 400 400 400
Upah tenaga kerja
Persiapan lahan 250 250 2500 250 250 250 250 250 250
Olah tanah 1500 | 1500 1500 1500 1500 1500 1500 1500 1500
tanam 1000 | 1000 1000 1000 1000 1000 1000 1000 1000
pemupukan 400 400 400 400 400 400 400 400 400
Penyiangan 4 kali 1600 | 1600 1600 1600 1600 1600 1600 1600 1600
Pangkas 0 0 0 200 200 200 400 400 400
Panen 4000 | 4000 4000 4000 4000 4000 4000 4000 4000
transportasi 200 200 2000 200 200 200 200 200 200
Total VC 22250 | 22250 | 24050 22450 | 22450 24250 22650 22650 24450
6 Total biaya produksi C = 24400 | 24400 | 262001 24600 | 24600 26400 24800 24800 26600
(TVC+TFC))
R/C 3,51877|3,7647548,3233593,283008 2,317276) 2,319508 3,28871 2,826694 2,341654
Keuntungan 61458 | 67460 | 60872 56162 | 32405 34835 56760 45302 35688
Keuntungan per bulan 8779,7149637,143  8696/8023,1431629,286 |4976,429 |8108,571 |6471,714 |5098,286
Setelah dipotong pajak sebesar 8432, 7020, | 4050,6 | 4354,37
12,50% 768225 |5 7609 | 25 25 5 7095 5662,75 | 4461
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Tabel 8. Penghasilan dari padi Pandan Wangi yang diratoonkan tidak dipangkas serta
diratoonkan dipangkas pada MT1 dan diratoonkan serta dipangkas pada MT 1 dan
2, di dataran Sedang selama 2 musim tanam (8 bulan)

N | Uraian bahan dan kegiatan Perlakuan tidak | Perlakuan diratoonkan | Perlakuan diratoonkan
0 dipangkas dan | dipangkas pada MTL1 | dipangkas pada MT
diratoonkan (Rp x | dan tidak dipangkas | 1dan 2 (Rp x 1000)
1000) pada MT2 (Rp x 1000)
Jenis POC F1 F2 F3 F1 F2 F3 F1 F2 F3
Produksi GKG (t/ha) 13,46 | 14,00 | 1425 | 11,10 | 10,99 | 1056 | 9,82 | 10,40 9,15
1 Penerimaan dari gabah (Rp. |77.987 |81.116 |82.565 [64.313 | 63.676 | 61.185 [56.897 | 60.258 | 53.015
5.794/kg)
Produksi HMT (t/ha) - - - 5,96 4,22 581 ] 12,84 | 1542 | 13,04
2 Penerimaan dari HMT (Rp 2384 | 1688 | 2.324 | 5136 | 6.168 | 5.216
10.000,-/25 kg HMT)
Produksi Jerami (Mg ha™) 34,16 | 32,70 | 33,41 | 19,88 | 20,09 | 25,06 | 19,15 | 17,28 | 19,42
3 Penerimaan dari jerami (Rp. |2.732, |2.616 [2.672, [1.590, |1.607, |2.004, |1.532 [1.382, [1.553,
2000/25 kg jerami) 8 8 4 2 8 4 6
4 | Total penerimaan (R) 80.719,883.732 |85.237,868.287,4/66.971, |65.513, [63.565 |67.808, |59.784,
2 8 4 6
Biaya Produksi (C)
Biaya tetap (FC)
Sewa tanah 1400 | 1400 | 1400 | 1400 | 1400 1400 | 1400 | 1400 | 1400
Penyusutan alat 500 500 500 500 500 500 500 500 500
Biaya P3A 250 250 250 250 250 250 250 250 250
Total biaya FC 2150 | 2150 | 2150 | 2150 | 2150 | 2150 | 2150 [ 2150 | 2150
5 Biaya Variable (VC)
Pengadaan benih (kg/ha) 200 200 200 200 200 200 200 200 200
Pupuk KCI 100 kg/ha 800 800 800 800 800 800 800 800 800
urea (100 kg/ha) 2800 | 2800 | 2800 [ 2800 | 2800 | 2800 | 2800 | 2800 [ 2800
@ Rp 1400
150 kg/ha SP36 450 450 450 450 450 450 450 450 450
50 kg/ha Za @ Rp. 1500 150 150 150 150 150 150 150 150 150
7,5 Mg/ha Kompos 7500 [ 7500 | 7500 | 7500 | 7500 | 7500 [ 7500 [ 7500 | 7500
POC 40 liter 1000 | 1000 | 2800 | 1000 [ 1000 | 2800 | 1000 | 1000 | 2800
Pengendalian HPT 400 400 400 400 400 400 400 400 400
Upah tenaga kerja
Persiapan lahan 250 250 250 250 250 250 250 250 250
Olah tanah 1500 | 1500 | 1500 | 1500 [ 1500 1500 | 1500 | 1500 | 1500
tanam 1000 | 1000 | 1000 | 1000 [ 1000 1000 | 1000 | 1000 | 1000
pemupukan 400 400 400 400 400 400 400 400 400
Penyiangan 4 kali 1600 | 1600 [ 1600 | 1600 [ 1600 1600 | 1600 [ 1600 | 1600
Pangkas 0 0 0 200 200 200 400 400 400
Panen 4000 | 4000 | 4000 | 4000 | 4000 [ 4000 | 4000 | 4000 | 4000
transportasi 200 200 200 200 200 200 200 200 200
Total VC 2225 | 2225 | 2405 | 2245 | 22450 | 24250 | 2265 | 22650 | 24450
0 0 0 0 0
6 | Total biaya produksi 2440 | 2440 | 2620 | 2460 | 24600 | 26400 | 2480 | 24800 | 26600
C = (TVC+TFQ)) 0 0 0 0 0
RIC 3308 343 325 2,78 2,72 248 256 2,73 2,25
keuntungan 56.319,| 59332 |59.037,|43.687,| 40.571, | 39.113, | 38.765 | 43.008, | 33.184,
8 8 4 2 8 4 6
Keuntungan perbulan 5.376,0 | 4.148,0
7.040 |7.416,5|7.379,7|5.460,9|5.071,4 | 4.889,3 | 4.845,6|5 8
Setelah dipotong pajak sebesar
12,50%
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Dari Tabel 7 dan 8 dapat dijelaskan bahwa petani dapat memperoleh penghasilan
perbulan melalui budidaya padi sawah yang secara periodik dipangkas. penghasilan perbulan
setelah potong pajak 12,5%, maka petani yang jika menanam padi Cisokan kemudian
diratoon lalu diberi POC Croober Plus di lokasi Dataran Sedang , tanpa melakukan
pemangkasan akan memperoleh sebesar Rp. 7.682.250,-, namun jika hal yang sama
dilakukan akan tetapi tanaman dipangkan hingga 2 kali, baik pada MT1 maupun pada MT2,
maka penghasilan perbulan setelah dipotong pajak mencapai Rp. 7.095.000,-. Pemangkasan
ini wajar dilakukan jika tanaman diberi tambahan POC Crocober Plus, setelah tanaman diberi
pupuk dasar N, P dan K sebanyak 75% takaran rekomendasi. Mengingat pentingnya di masa
depan pengadaan hijauan pakan ternak yang dimanfaatkan bersama dalam budidaya tanaman
pangan, hal ini menjadi penting untuk terus dilakukan kajiannya.

Berbeda halnya jika varietas padinya Pandan Wangi, walaupun kadar gizi dan
kualitas hijauan Pandan Wangi lebih baik dibandingkan dengan Cisokan, namun Pandan
Wangi masih memberikan penghasilan petani masih rendah dibandingkan Cisokan. Padi
Pandan Wangi yang diratoonkan saja tanpa pemangkasan mampu memberikan penghasilan
petani mencapai  Rp. 7.416.500,- sedangkan yang dipangkas 2 kali hanya mencapai Rp.
5.376,050 per bulan setelah dipotong pajak.

1.2 LUARAN
Luaran yang dihasilkan adalah antara lain;

1. Jurnal terindeks scopus masih dalam status in review pada jurnal Agrivita (terlampir)
Publikasi pada Jurnal internasional Agrotechnology Journal (terlampir)

2. Pemakalah pada seminar Internasional di Palembang (terlampir)

3. Pemakalah pada seminar nasional di Padang (terlampir)

4. Sudah mendapatkan LoA untuk menjadi pemakalah pada 4" International conference

sustainable agriculture, food and energy (SAFE 2017) (terlampir). Dari kegiatan
seminar ini artikel akan dipublikasi pada IJASEIT Journal yang terindek scopus.
5. Sudah mendapatkan publikasi produk PATEN , tinggal menunggu sertifikat paten

(terlampir).

6. Masih melanjutkan penulisan buku ajar, karena masih ada materi penelitian yang
belum selesai yang harus diinput dalam buku ajar.

7. Sudah mencoba memasarkan produk POC untuk kawasan sentra sayur di Kerinci

(Jambi), Alahan Panjang, Padang Panjang dan Kota Padang. Sudah disiapkan katalog
POC (disajikan pada lampiran).

8. Akan melakukan diseminasi dengan Dinas Pertanian Kota padang Panjang untuk
menyampaikan model pemangkasan secara periodik dengan menghasilkan leaflet atau
petunjuk aplikasinya (terlampir).
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BAB 6. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 KESIMPULAN

Padi varietas Cisokan lebih layak dikembangkan untuk padi yang dipangkas secara
periodik, karena tidak menurunkan penghasilan petani secara nyata. Akan tetapi padi Pandan
wangi dan Cisokan sama layaknya untuk dikembangkan sebagai padi Ratoon, karena mampu
memberikan penghasilan kepada petani sekitar Rp. 7 juta rupiah per bulan setelah dipotong
pajak 12,5%.

Pemberian POC Crocober Plus menjadi hal penting dalam budidaya padi yang

dipangkas secara periodik, agar penghasilan petani bisa meningkat.

6.2 SARAN

1. Masih perlu diteliti lebih lanjut jika POC diperkaya dengan berbagai agens hayati
pembasmi hama dan penyakit seperti Trichoderma, Beuveria bassiana, PGPR dan
lain-lain, sehingga akan menjadi pupuk organik yang juga sebagai pengendali hama
dan penyakit

2. Perlu kajian lebih lanjut pemangkasan sampai 3 atau 4 kali ratoon dan pangkas HPT
karena berdasarkan hasil penelitian hingga ratoon pada MT 2 belum diperoleh
penurunan produksi HPT dan gabah kering di Padang Panjang. Perlu diketahui sampai
pada ratoon keberapa produksi HPT dan hasil gabah mencapai penurunan sehingga
menjadi tidak efektif.

3. Perlu lagi dikaji model pemangkasan tersebut terhadap berbagai varietas dan berbagai
lokasi dengan agroklimat
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No

Tahun

Judul Penelitian

Pendanaan

Sumber

Jumlah (juta
Rupiah)

2013

Produk pupuk organik cair asal sabut
kelapa dan gulma c.odorata yang
difermentasi dengan mikroorganisme lokal
(mol) untuk meningkatkan serapan hara
kalium dan hasil padi ladang

Dikti (ketua)

45,000

2014

Produk pupuk organik cair asal sabut
kelapa dan gulma C.odorata yang
difermentasi dengan mikroorganisme lokal
(mol) untuk meningkatkan serapan hara
kalium dan hasil padi ladang

Dikti (ketua)

62,500

2014

Kebutuhan Unsur Mikro Padi Sawah
Intensifikasi yang diberi Pupuk Organik
Titonia Plus

Stranas
(anggota)

86.500

2015

Aplikasi Rizobakteri Dalam Meningkatkan
Pertumbuhan, Hasil Dan Ketahanan Pada
Tanaman Bawang Merah

Hibah
Bersaing

(anggota)

45.000

2016

Aplikasi Rizobakteri Dalam Meningkatkan
Pertumbuhan, Hasil Dan Ketahanan Pada
Tanaman Bawang Merah

Hibah
Bersaing

(anggota)

50.000

2015

Potensi Tanaman Padi Dipangkas Secara
Periodik Untuk Pakan Ternak Pada Metoda
Budidaya Integrasi Padi Ternak Menunjang
Kedaulatan Pangan Dan Daging, tahun 1

Stranas
Ristek Dikti
(ketua)

75,000

2016

Potensi Tanaman Padi Dipangkas Secara
Periodik Untuk Pakan Ternak Pada Metoda
Budidaya Integrasi Padi Ternak Menunjang
Kedaulatan Pangan Dan Daging, tahun 2

Stranas
Ristek Dikti
(ketua)

85,000

2017

Potensi Tanaman Padi Dipangkas Secara
Periodik Untuk Pakan Ternak Pada Metoda
Budidaya Integrasi Padi Ternak Menunjang
Kedaulatan Pangan Dan Daging , tahun 3

Stranas
Ristek Dikti
(ketua)

95,000 dan
mendapat
tambahan
100,000
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No Tahun | Judul Penelitian Pendanaan
Sumber Jumlah
(juta
Rupiah)
1 2011 Pembangunan  pertanian  berkelanjutan | IbW Dikti 100
melalui penerapan teknologi pengapuran
terpadu (TPT) dalam usaha tani jagung di
Kabupaten Tanah Datar (Prof. Nurhajati
Hakim, Dr. Jamilah, Dr Adrizal)
2 2016 Potensi Tanaman Padi Dipangkas Secara | Unitas 2
Periodik Untuk Pakan Ternak dan aplikasi
POC pada kegiatan Field day
2017 Ratun dan  pangkas padi  untuk | Unitas 5
kesejahteraan petani

PENGALAMAN PENULISAN ARTIKEL ILMIAH DALAM JURNAL DALAM 5 TAHUN

TERAKHIR
No Judul Artikel llmiah Volume/Nomor/ | Nama Jurnal
Tahun

1
Pengaruh jenis dan takaran kompos | VOI. 11 NO. 2. | Jurnal lImiah
C.odorata pada Typic Paleudulut 71-78/2011 Ekotrans

2 Soil chemical denaturing after given | VOI. 11 NO. 2. | Jurnal IImiah
compost Guano plus that influenced at | 188-195/2011 Ekotrans
maize growth in marginal Land

3 Pemberdayaan lahan marginal dengan | Vol 5 No 1:38- | Jurnal Embrio
kompos guano plus untuk meningkatkan | 45, 2012
pertumbuhan tanaman jagung di Sungai
Lansek Sijunjung Sumbar

4 Test of liquid organik fertilizer originated | Vol.9 N0.01;1-6, | Jerad Journal
C.odorata and coconut fiber with various | 2014
composition by leght fermentation
The effect of fermented liquid fertilizer and | Vo0l.9.N0.04:106 | Jerad Journal

5 potassium for nutrient uptake and yield of | 0-1065, 2015
rice at tropical upland

6 Pengaruh pupuk organik cair crocober 2014 JIT Journal
terhadap Tanaman bawang merah
(Allium ascalonicum L.)

7 Aplikasi Rizobakteri Dalam Meningkatkan | 2016 Jurnal Pengabdian
Pertumbuhan, Hasil Dan Ketahanan Pada | Jilid 22 Terbitan | Kepada
Tanaman Bawang Merah 3 Halaman Masyarakat

131-134



http://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/jpkm/article/view/4779
http://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/jpkm/article/view/4779
http://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/jpkm/article/view/4779
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8 Pengaruh Pupuk Organik Cair Asal C. | 2016 BiBiet; 1 (1); 17-
odorata Terhadap Serapan Hara Kalium 26
Dan Hasil Padi Ladang
9 Chromolaena odorata Compost Affected | 2017 Agrotechnol, an
Soil Chemical and Rice Crop (Oryza sativa | Volume 6 * Issue | open access
L.) 1+ 1000155 journal ISSN:
2168-9881

F. Pengalaman Penyampaian Makalah Secara Oral Pada Pertemuan / Seminar limiah Dalam

5 Tahun Terakhir

No

Nama Pertemuan Ilmiah

/Seminar

Judul Artikel lImiah

Tempat dan

Waktu

Seminar Nasional Dalam
Rangka Dies Natalis Ke-57
Fakultas Pertanian
Universitas Andalas

Pengaruh Pupuk biorganik (C.odorata) in
situ terhadap kadar Fe sawah Koto Lalang
yang berdampak limbah tambang semen

Unand 11 Juli
2011

Seminar Nasional Unitas
Padang kerjasama Pemda
Sumbar dan  Yayasan
Dhamandiri

Pemberdayaan lahan marginal dengan
kompos Guano Plus (C.odorata + guano)
untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman
jagung di Sungai Lansek Sijunjung
Sumatera Barat

Padang, 28
Februari 2012

Seminar nasional Semirata
Indonesia bagian Barat

Pengaruh pupuk biorganik (C.odorata) In
situ untuk padi sawah intensifikasi pada
lahan dampak limbah tambang semen.

USuy,
2012

3 April

Seminar nasional
pengembangan agroindustry
untuk mendukung
perekonomian rakyat

Pengaruh  pemberian  pupuk organik
C.odorata yang diperkaya tepung tulang
dan PF terhadap pertumbuhan dan
produksi tanaman padi

Politani
Payakumbuh, 29
November 2012

Seminar nasional
Optimalisasi system
pertanian  terpadu  dan
mandiri menuju ketahanan
pangan

Peranan gulma C.odorata dan sabut kelapa
sebagai bahan baku pupuk organik cair
menggantikan pupuk K untuk
pertumbuhan dan hasil padi ladang

Politani
Payakumbuh, 30
Oktober 2013

Prosiding seminar nasional
pembangunan bio industri
untuk mewujudkan
kedaulatan pangan
Indonesia

Penetapan  konsentrasi dan interval
pemberian pupuk organik cair asal sabut
kelapa dan tithonia untuk meningkatkan
hasil padi ladang

Payakumbuh, 3-4
September 2014

Seminar Nasional Kesiapan
Indonesia dalam
Menghadapi Pasar Bebas
Asean Melalui Penguatan
Implementasi Corporate
Governance yang Sehat

Kajian Analisis Usaha Tani Integrasi Padi
Sawah dan Pakan Ternak Ruminansia
Menunjang Kedaulatan Pangan dan
Daging Dalam Menghadapi Masyarakat
Ekonomi Asean 2015

Bung Hatta,
Agustus 2015

Prosiding Seminar Nasional
Ketahanan  Pangan dan
Pertanian Berkelanjutan ;
Tantangan dan  peluang
implikasi teknologi dalam
perspektif finansial

Aplikasi  Pupuk Organik Cair Asal
C.odorata + Sabut Kelapa Dan Asam
Humat untuk Tanaman Stroberi (fragar i
avirsiniana)

Politekni K
Pertanian Negeri
Payakumbuh, 7
Oktober 2015

Seminar Nasional

Potensi tanaman padi yang dipupuk dengan

Padang, April
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Masyarakat ~ Biodiversitas | kompos Chromolaena 2016
Indonesia odorata; penghasil gabah dan sumber
hijauan pakan ternak penunjang ketahanan
pangan
Potential
10 Seminar Nasional, Dampak | Potential Maize Crop Trimmed And | Poli Tani
perubahan iklim terhadap | Fertilized Chromolaena Odorata Compost | Payakumbuh, 21
biodiversitas Pertanian | As A Model Of Integration Crops And | September 2016
Indonesia Livestock
11 Seminar Nasional, Dampak | Perubahan Sifat Kimia Tanah Dan | Poli Tani
perubahan iklim terhadap | Angkutan Unsur Hara Tanaman Padi Yang | Payakumbuh, 21
biodiversitas Pertanian | Diberi Kompos C.odorata September 2016
Indonesia
12 The first Conference | Nutritional Composition Of Ruminant | November 2016
Technology on BioScience | Forage Derived From Rice Crops (Oryza
and Social Science Sativa L.) That Applicated By C.Odorata
Compost
13 International Conference on | Farm Analysis of Rice Crop Trimmed | Januari 2017
Social, Humanities and | Periodically in The Tropical Wet
Government Sceince
14 Seminar nasional | Pemakalah dan tidak publikasi prosiding Februari 2017

pengabdian dan workshop
penulisan proposal
pengabdian

Pengalaman Perolehan HKI atau Paten Dalam 5 Tahun Terakhir

No | Nama Peroleh | Judul Paten Tanggal dan No.
HKI atau Paten publikasi
1 Paten sederhana Produk  Pupuk organik  Cair | No. HKI.3-HI.05.01
C.odorata dan sabut kelapa yang | .03.2016/06641
diperkaya dengan mikroorganisme
lokal

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat
dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-
sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima risikonya. Demikian biodata ini saya
buat dengan sebenarnya untuk dapat dipergunakan sebagimana mestinya.

Padang, 23 Juli 2017

Yang membuat Pernyataan,

METERAI
TEMPEL @ 9——91@

NIP. 196502261990032001




b. Identitas Diri anggota

39

1 | Nama Lengkap Dr. Ir. Yusnaweti, MP
2 | Jenis Kelamin Perempuan
3 | Jabatan fungsional Lektor
4 | NIR/NIK 872511003
5 | NIDN 1021066201
6 | Tempat dan Tanggal Lahir Pariaman, 21 Juni 1962
7 | E-mail weti21@yahoo.com
8 | Nomor TIp/HP 08126756305
9 | Alamat Kantor JIn. Pasir Kandang no 4. koto Tangah Padang. 25172
10 | Nomor telpon/Faks Telp. (0751) 4851002/ Faxsimile.(0751) 482274
11 | Lulusan yang telah S-1=1orang; S-2=....... orang; S-3=........ orang
dihasilkan
12 | Mata Kuliah yang Diampu 1. Teknologi Benih
2. Statistika Klimatologi Dasar
3. Budidaya Tanaman Industri |
4. Budidaya Tanaman Industri Il
5. Klimatologi Dasar
6. Klimatologi Pertanian

A. Riwayat Pendidikan

S-1 S-2 S-3
Nama UNAND UNAND UNAND
Perguruan
Tinggi
Bidang IImu Produksi Ternak | Agronomi [Imu-llmu Pertanian
Tahun Masuk- | 1981-1986 1998-2002 2003-2014

Lulus

Judul Hubungan Luas | Efek Pemberian Kompos | Respon Padi Gogo
Skripsi/Thesis/ | Daging Mata | Ampas Daun Gambir | Terhadap Beberapa jens
Disertasi Rusuk Terhadap | Dan Cendawan | Bahan Organik Dan Fungi
Bobot Karkas | MikorizaArbuskula Mikoriza Arbuskula
Sapi Pesisir | Terhadap  Pertumbuhan | Dalam Upaya
Selatan Tanaman Gambir | Meningatkan hasil Pada
(Uncaria gambir Roxb). | Ultisol
Nama Dr. Ir. Rusdji | Prof.Dr. Ir. Kasli, M.S Prof. Dr.Ir. Kasli. MS
Pembimbing Saladin, MSc Prof. Ir. Japaruddin Prof. Dr. Ir. Eti Farda
Ir. Syamsudin, Dr. Ir. Eti Farda | Husin, MS dan Prof.Dr. Ir.
Husin.MS Reni Mayerni. MS.
B. Pengalaman Penelitian Dalam 5 Tahun Terakhir
No Tahun Judul Penelitian Pendanaan
Sumber Jumlah

4, 2012 Model  Penyebaran  Teknologi | Ketua. Hibah
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2013

2013

2014

2015

2016

Embrio Transfer Sapi Potong
Lintas Wilayah Kabupaten Dan
Kota Propinsi Sumatera Barat.

Model  Penyebaran  Teknologi
Embrio Transfer Sapi Potong
Lintas Wilayah Kabupaten Dan
Kota Propinsi Sumatera Barat.

Kajian Stabilitas Bubuk Batubara
Tidak  Produktif Dan Bahan

Humatnya Yang Diekstrak Dengan
Pupuk Buatan Untuk
Meningkatkan Efisiensi

Pemupukan Dan  Produktifitas
Lahan Kering Sub Optimal.

Kajian Stabilitas Bubuk Batubara
Tidak  Produktif Dan Bahan
Humatnya Yang Diekstrak Dengan
Pupuk Buatan Untuk
Meningkatkan Efisiensi
Pemupukan Dan  Produktifitas
Ultisol Dan Oxisol.

Kajian Stabilitas Bubuk Batubara
Tidak  Produktif Dan Bahan
Humatnya Yang Diekstrak Dengan
Pupuk Buatan Untuk
Meningkatkan Efisiensi
Pemupukan Dan  Produktifitas
Ultisol Dan Oxisol.

Respon Pertumbuhan Tanaman
Cacao (Theobroma Cacao) Akibat
Pengaruh Beberapa Dosis Pupuk
Organik.

Bersaing
(Tahun I).
Ketua. Hibah
Bersaing
(Tahun I1).

KP3T
(Anggota)
Tahun I.

KP3T
(Anggota)
Tahun I1.

KP3T
(Anggota)
Tahun I11.

Mandiri

Rp 40.000.000.

Rp 55.000.000.

Rp 100.189.000.

Rp 97.924.000.

Rp.131.984.000.

Rp. 15.000.000,

C. Pengalaman Pengabdian Pada Masyarakat 5 Tahun Terakhir

Pendanaan
Nomor | Tahun | Judul Pengabdian Pada Masyarakat Sumber Jml (Rp)
2. 2012 IbM  Gabungan Kelompok Tani | Dikti 50.000.000.
(Gapotan) ‘Sicincin Saiyo” | (Anggota)
Kanagarian ~ Sicincin  Kabupaten
3. 2013 | Padang Pariaman (Anggota). Dikti 45.000.000.
IbM Jasa Kelompok Tani Jasa Ibu dan | (Ketua)
4. 2015 | Kelompok Tani Ternak Maturina di | DIPA 5.000.000.
Kabupaten Agam. FAPERTA 5.000.000.
5. 2016 | Melakukan Pengabdian Masyarakat | UMSB




41

Tentang Pemeliharaan dan | DIPA
6. 2016 | Pemangkasan Cacao. FAPERTA
Melakukan Pengabdian Masyarakat | UMSB
dan Kemah Bakti Mahasiswa (KBM)
di Lintau Guo. DIPA
Nara Sumber Penyuluhan Budidaya | FAPERTA
Tanaman Padi dan Budidaya Tanaman | UMSB
Cacao di Nagari Pao Sangik,
Kecamatan Akabiliru. Kabupaten 50
Kota.
D. Pengalaman Penulisan Artikel llmiah Dalam Jurnal 5 Tahun Terakhir
No/ Judul Artikel llmiah VVolume/Nomor/ Nama Jurnal
Tahun Tahun
5. Pengaruh Jenis Dan Dosis | Prosiding ISBN 978- | Seminar Nasional
2012 Bahan Organik Terhadap | 079-9869-2-4. POLITANI Payakumbuh,
Pertumbuhan Dan Produksi | Seminar Nasional. November 2012, hal A 96
Padi Gogo Pada Ultisol
Model Penyebaran Embrio Journal  Penelitian  dan
6.2013 | Transfer Sapi Potong Lintas | Vol. Il No. 35, | Kajian llmiah MENARA.
Wilayah  Kabupaten  di | Febuari 2013. Lembaga Pengabdian
Propinsi Sumatera Barat. Kepada Masyarakat Univ.
Muhammadiah Sumbar.
7. Uji Beberapa Jenis Kompos -Journal  Penelitian dan
2014 Yang Tidak Dan Diberi | Vol. 1ll No. 45, Kajian llmiah MENARA.
Fungi Mikoriza Arbuskula | Febuari, 2014. Universitas. Muhammadiah
(FMA) terhadap Sumbar.
pertumbuhan Padi Gogo di
Lahan Marginal (Ultisol)
Journal  Penelitian  dan
8. Penggunaan Jerami  Padi Kajian Ilmiah MENARA.
2014 Menjadi Kompos dan | Vol. VIII No. 48 Mai | Universitas
Makanan ternak 2014. Muhammadiyah Sumatera
Barat.
9. Poster. Model Penyebaran | Prosiding: ISBN:978- | Seminar Nasional
2015 Teknologi Embrio Transfer | 979-98691-7-3. Ketahanan Pangan  Dan
Sapi Potong Lintas Wilayah Pertanan Berkelanjutan, 7
Kabupaten Dan Kota Oktober 2015 Politeknik
Provinsi Sumatera Barat. Pertanian Payakumbubh.
Tahun ke. II.
10. MARCO Satellite
2015 Activity of Non Productive | Internatonal Working | Adoption and Adoption of

Coal Powder and It’s Humic
Metter  Extractred  With
Fertilizer to Improve Soil

2015. Program and
Abstracts.
International SWAT-

SWAT for Asian Crop
Production System and
Water Resurse Issues.
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Chemistry  Properties  of | ASIA Conference IV | 20-23  Oktober 2015
Ultisol. Tsukuba Japan. Tsukuba

11. Kumpuan  Abstrak. | Biosience Hall.

2015 Aktivasi Bubuk Batubara | Kongres Xl dan | Tanah Untuk Kelanjutan
Tidak Produktif | Seminar Nasional | Pertanian Dan
(Subbituminus) dengan | Himpuna llmu Tanah | Keberlanjutan Kehidupan.
Pupuk Buatan Untuk | Indonesia (HITI). Universitas Brawijaya
Memperbaiki ~ Sifat Kimia |3 rd International | Malang 28-31 Oktober
Tanah Oxisol dan Serapan | Conference — | 2015.

Hara Tanaman Jagung. Sustain-able Asia Fasific Network for

12. agricultur-e, Food | Sustainable  Agriculture,

2015 Response  of  Different | andEnergy Food and Energy (SAFE-
Spesies Arbuscular | Conference ork) Andalas University
Mycorrhizal ~ Fungi  and | Programme  Pipers | and Nong Lam University.
Adoption Sri Method on The | Abstracts Fostrering- | Ho  Chi  Minh  City.
Growth and Production of | Multi.Stakeholder November 17-18 2015,
upland Rice on Ultisol. Collaboration On | VIETNAM

13. Sustainable

2016. Agriculture Food and
Respon Pertumbuhan | Energy (SAFE, | Journal  Penelitian  dan
Tanaman Cacao (Theobroma | 2015). Kajian Ilmiah MENARA.
Cacao) Akibat Pengaruh | Vol X, Jilid I no.63. | Universitas
Beberapa Dosis | Januari 2016. Muhammadiyahinar

14. PupukOrgano Kompleks. Sumatera Barat.

2016 The First International
On Growth Respon and | Prosiding , The First | Conference Technology on
Results of Upland Rice Due | International Biosciences and  Sosial
to the Allotment of Same a | Conference Sciences. Title: Industry
Dose of Compost Bamboo | Technology on | Based on Knowledges, 17
Leaves Biosciences and | -18 ™  November 2016,

Sosial Sciences. Convention Hall University
Andalas-Padang Indonesia.

F. Pengalaman Penyampaian Makalah Secara Oral Pada Pertemuan/Seminar
Ilmiah Dalam 5 Tahun Terakhir

No | Nama Pertemuan Judul Artikel llmiah Waktu dan Tempat

lImiah/Seminar

1 Seminar Nasional | Pengaruh  Jenis  Dan | 10-11 November 2012

Pengembangan Dosis Bahan Organik | POLITANI Payakumbuh,
Agroindustri Untuk | Terhadap Pertumbuhan | Sumatera Barat.
Mendukung Dan Produksi Padi Gogo
Perekonomian Rakyat, Pada Ultisol.
2 3 rd International | Response of Different | Sustainable Agriculture, Food

Conference Asia Fasific
Network  for —
Sustainable Agriculture,
Food and Energy

Spesies Arbuscular
Mycorrhizal Fungi and
Adoption Sri Method on
The Growth and

and Energy (SAFE-Net work)
Andalas University and Nong
Lam University. Ho Chi Minh
City. November 17"-18" 2015,
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Conference Production of wupland | VIETNAM
Rice on Ultisol.
3 | The First International | On Growth Respon and [ 17" -18 ™ November 2016,
Conference Technology | Results of Upland Rice | Convention Hall  University

on Biosciences and
Sosial Sciences. Title:
Industry  Based on
Knowledges

Due to the Allotment of
Same a Dose of Compost
Bamboo Leaves

Andalas-Padang Indonesia.

Semua data yang saya isikan adalah benar untuk memenuhi salah satu persaratan mengajukan

prospsal Starnas.

Padang, 20 juli 2017
Yang menyatakan,

Dr. Ir.Yusnaweti, MP
NIDN. 1021066201
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1 | Nama Lengkap Dr. Ir. Sri Mulyani, MP
2 | Jenis Kelamin Perempuan
3 | Jabatan Fungsional Lektor
4 | NIP 19008201987022001
5 | NIDN 0020086002
6 [meat dan  Tanggal Padang, 20 Agustus 1960
7 | E-mail Srimulyani60@gmail.com
8 | No Telepon/Hp 085274140060
9 | Alamat Kantor JI. Tamansiswa No, 9 Padang
10 | No Telepon/Fax (0751)40020/(0751)444170
1 Iaiuhlgssi?ﬂan yang  telah S-1=20 orang; S-2=.....orang; S-3=....... orang
12 1. Pengetahuan Bahan Pakan
2. Landasan IImu Nutrisi
Mata Kuliah yang | 3. lImu Lingkungan Ternak
Diampu 4. Tata Laksana Padang Rumput
5. Hijauan Makanan Ternak
6. Nutrisi Ruminansia
B. Riwayat Pendidikan
S1 S2 S3
Nama Perguruan | Univ.Andalas Univ. Andalas Univ. Andalas
Tinggi
Bidang lImu Nutrisi dan Makanan | llmu Ternak lImu Ternak
Ternak
Tahun Masuk-Lulus 1980-1985 1997-2000 2006-2017
Judul Peningkatan level | Pengaruh Optimalisasi
Skripsi/Thesis/Disertasi | protein ransum | beberapa larutan | pemanfaatan
terhadap pertumbuhan | alkali terhadap | Kaliandra untuk
ternak kambing kacang | degradasi zat | meningkatkan
makanan secara | Baypass Protein
in sacco dan | ransum penggemukan
karakteristiknya | ternak domba
Nama Ir, Aidil Zainar, MS Prof. Dr. Lili | Prof. Dr. Lili Warly
Pembimbing/Promotor Warly




C. Pengalaman Penelitian Dalam 5 Tahun Terakhir
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" Pendanaan
No | Tahun Judul Penelitian
Sumber Jml (Juta Rp)
1 |2012 Fermentabilitas dan kecernaan nutrien Dikti 44,5
Kaliandra yang disuplai dengan sumber
protein dan karbohidrat fermetabel secara
in vitro
2 | 2013 Optimalisasi kaliandra dengan sumber | DP2M Dikti 40
protein dan karbohidrat fermentabel untuk
meningkatkan Baypass protein dalam
ransum penggemukan ternak domba
D. Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat dalam 5 Tahun Terakhir
No | Tahun | Judul Pengabdian Kepada Masyarakat Pendanaan
Sumber Jml (Juta
Rp)
IbM  kelompok Tani Maju Bersama di
Halaban Kab. Lima Puluh Kota. Aplikasi
1 ]2010 fermentasi  Kulit Buah Coklat sebagai Ipteks 21
campuran pakan ternak Dikti
IbM Kelompok Tani Serangga Merah, Kec.
Sintoga Kab. Padang Pariaman dalam upaya
2 | 2011 perbaikan Kualitas Pakan ternak sapi potong 'Bt_il:_s 37
ikti

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat
dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak
sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. Demikian biodata ini saya buat
dengan sebenarnya untuk dapat digunakan sebagimana mestinya.

Padang, 20 Juli 2017

Anggota

LY

Dr. Ir. Sri Mulyani, MP

2,
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No Nama/NIDN Instansi asal Bidang llmu | Alokasi waktu Uraian tugas
Jam/mg | Bin
1 Dr.Ir.  Jamilah, | Univ. Kesuburan 10 10 Penanggung jawab
MP/ Tamansiswa tanah dan kegiatan penelitian
0026026501 Padang nutrisi
tanaman
2 Dr. Ir. | Univ. Andalas Agronomi 10 8 Pelaksana di lapangan
Yusnaweti, MP/ dan menganalisis
0010067603 budidaya tanaman padi
3 Dr. Sri Mulyani, | Univ. Nutrisi 10 8 Pelaksana di lapangan
SP, MP/ Tamansiswa Makanan dan evaluasi gizi pakan
ternak ternak
4 Nopensrimen, SP | Dinas Pertanian | Tanaman 10 8 Pelaksana di lapangan
dan peternakan | pangan, dan hubungan kegiatan
Kota  Padang | hortikultura antara dinas dan
Panjang dan masyarakat,  termasuk
peternakan kegiatan diseminasi

Lampiran 3. Artikel limiah

Ada beberapa artikel ilmiah yang sudah dihasilkan pada tahun 2017. Sebagian artikel
ilmiah masih dalam status inreview pada jurnal Agrivita terindek scopus, dan jurnal nasional
lainnya. Ada beberapa tulisan yang sedang dalam review juga sebagai jurnal pendukung
yang dipublikasi pada jurnal nasional yang terindek pada google scholar seperti jurnal JIT
alamat; http://ejournal.kopertis10.or.id/index.php/jit/author,  lalu
UIN SUSKA dengan

php/agroteknologi/author/ submission/3476, merupakan kajian tanaman padi yang diaplikasi

dengan jurnal

Agroteknologi alamat;  http://ejournal.uin-suska.ac.id/index.

dengan POC yang dihasilkan dari penelitian ini.

IPTEKS TERAPAN

HOME ABOUT USER HOME SEARCH CURRENT ARCHIVES ANNOUNCEMENTS FOCUS
AND SCOPE PUBLICATION ETHICS AUTHOR GUIDELINE SUBMISSION

JURNAL

E-ISSN : 2460-5611

Home > User > Author > Submissions > #1694 > Review

#1694 Review ADDITIONAL

INFORMATION

SUMMARY REVIEW EDITING

Submission

Authors Jamilah Munir, Fatimah Fatimah, Sri Mulyani, Varel Setyo Samudro =3

BUDIDAYA PADI YANG DIPANGKAS SECARA PERIODIC DAN DIBERI PUPUK KOMPQOS Chromolaena
odorata DAN ANALISIS USAHATANINYA

Articles
Sri Imelwaty =3

Title
USER

Section
Editor

You are logged in as
jamie_munir

ournals

Peer Review

Round 1

Gambar. Artikel dalam review
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http://ejournal.uin-suska.ac.id/index.%20php/agroteknologi/author/
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3 (16) Facebook X ' [ Lembarpenge: X (M Kotsk Masuk @ % ' bl (20827 belum e % ' [ Askcom % ) e 22476 Summe % ¥ [ Active Submiss X | 5 Ikim Menurut© X  CEEETTl x|

& C | ® ejournal.uin-suska.ac.id/index.php/agroteknologi/author/submission/3476 * @

|
éﬁ‘—i} Jurnal Agroteknologi
:nl

Fakultas Pertanian dan Peternakan UIN Suska Riau Online ISSN : 2356-4091
UIN SUSFA RIAU, http://ejournal.uin-suska.ac.id/index.php/agroteknologi Print ISSN : 2067-0620
HOME ABOUT  USER HOME SEARCH CURRENT ARCHIVES ANNOUNCEMENTS —_—

SCOPE AUTHOR GUIDELINES PUBLICATION ETHICS

Journal Help

Home > User > Author > Submissicns = #3476 > Summary

#3476 Summary

USER

You are logged in as...
r_jamila

urnal
. Profile

SUMMARY REVIEW EDITING = Log Out
Submission AuTHOR
Authers Jamilzh Munir Submissions
Title INFLUENCE OF UNITAS SUPER FROM Chromolaena odorata AS LIQUID DRGANIC MANURE ON GROWTH AND YIELD OF + Active (1)
BLACK RICE (Oryza sativa L.) « Archive (0)
Original file 2476-7856-1-SM.00CK 08-05-2017 o [EaETardm
Supp. files None ADD A SUPPI EMENTARY FILE
Submitter sip Jamilah Munir &1 NOTIFICATIONS
Date submitted May 8, 2017 - 09:58 PM . View
Section Articles + Manage
Editor Syukria Zam =
LANGUAGE
Select Language
Status Enalish ¥ Submit
Status In Review
Initiated 08-05-2017 JOURNAL CONTENT
Last modified 08-05-2017 M

ub.ac.id/index.php/agrivita/author/submissionReview/1185

AGRIVITA

Journal of Agricultural Science

http://agrivita.ub.ac.id/

Home > User = Author > Submissions > #1185 > Review

#1185 Review

Moch. Maghfoer &1

Peer Review

wf A

= Summary
= Review
= Editing
Submission
Authors Jamilah Munir Munir, Juniarti Juniarti &
Title The Effect Of Elevation, Varieties, And Liquid Organic Manure of Chromolaena odorata
On Nutrient Uptake And Rice Crop Growth
Section Articles
vi =
Editor Agrivita UB

UB Official Webmail Presetya BITS

ISSN : 0126 - 0537 (Printed-Indonesian)
ISSN :2302 - 6766 (Printed-English)

E-ISSN : 2477-8516 (Electronic)

= Aim and Scope

= Editorial Team

= Publication Ethics

= Website Statistic

= Reviewer Acknowledgment

= Author Guidelines
= Template (docx)
= Template (pdf)

Information For Author

Gambar. Salah satu tulisan masih status in review pada jurnal Agrivita yang terindek scopus

sebagai jurnal utama.

Jurnal internasional yang sudah terbit adalah sbb; https://www.omicsgroup.org

/journals/chromolaena-odorata-compost-affected-soil-chemical-and-rice-croporyza-sativa-I-

2168-9881-1000155.php?aid=88492.
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Lampiran 4.

Sebagai pemakalah pada seminar internasional di Palembang dan seminar nasional di

Universitas Ekasakti, Padang, dengan bukti sertifikat sebagai pemakalah, sedangkan

artikelnya dipublikasi pada jurnal masih belum terbit.

1. Seminar Internasional di Palembang dibuktikan sertifikat dan artikel yang dipublikasi
pada prosiding.

Sertifikat

w » '

by . . The First Internahonnl Conferencc Technolog_y on Bi i

and Social Sci

Title;: “Industry Based: ‘on Knowledges**

« gt L
P 18 No‘embcr 2016, Convention Hall, University of Andalas
! Padang - lndoncsm

eSs

Awarded to
Jamilah

As Oral Presenter

. Drh. . Endang Pu i Ph.
S i Jniversity of‘And‘daq Chzun-na.n of The Committee
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Acrtikel yang sudah dipublikasi dalam bentuk prosiding

s mad Goverament Seience (ICSHGS) 2017

Esternationel Conde o0 Socei
‘D PERIODICAL),
1CE CROP TRIMMED v
FARM ANALYSIS (l)hl’? R| = PICAL WET
Sl Mulyani *

Jnmituh’, Rahmi Fadwls' and '
“Program Agroteknolog Pertstian, Universias Tamarsiswa Padye,,-
. ‘hnzn a':emnn Mull:s‘l':::l.ﬂ Usiversias Tmufu'uwu Padang.
Email: mil_muringiyehoo oo ratmifadl a0 Eipmsst.com; stimulyanhSO@E e e

ABSTRACT
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Gambar. Prosiding seminar internasional di palembang
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2. Sertifikat sebagai pemakalah pada seminar nasional di Padang

SEMINAR NASIONAL PENGABDIAN
DAN WORKSHOP PENULISAN
PROPOSAL PENGABDIAN PADA MASYARAKAT

ﬁ Lembaga Penelitian & Pengabdian Kepada Masyarakat (LPPM) UNES

FLipMAS Wilayah Minangkabau

R

SERTIFIKAT d
Diberikan Kepada |

Jl Dr. Ir. Jamilah, MP

< AWPMWLW Sebagas pemakalaiv Seminar Nasionals Pengabdian 2017 !
i

A Auddoriva Unes Pado Tanggal 23 Februae(- 2017

Padang 23 Februari 2017

Dr. Ivonne Ayesha, SP., MP Prof.Drir. Ellyza Nurdin, MS
Ketua LPPM UNES Ketua FLIipMAS Wilayah Minangkabau

Rencana pada bulan agustus akan mengikuti seminar internasional SAFE 2017 di
Malaysia, dengan produk tulisan akan dipublikasi pada jurnal terindek scopus IJASEIT.
Surat pernyataan sebagai pemakalah juga sudah diterima disajikan sebagai berikut;
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Event anagenment Affiliation
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n »SAFE Network Siswa-Padang

—— B 1IN OO ES LA
Payment
LIS & aan.on (Nan-Stucdent) Registraticon Mumber 2097018

LS & THE-o0 (studeat)

All payment must e ocompleted by Aupust 03, 2007 through wire
transfer to:

BNl CABAMNG PADARMNG. IND-OMNESIA
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+~, SAFE Network

Asim Paciiic Hefwork for funtsirable Agriculters, Food ard Dnangy

Carte T 3P May BOlE
R, o o | S ARE-Mework SAFERD | Fr201 T
Registration o - 0IF-mia

Jamillah, Junilsrt] and £ Mubyand
Faculty of Sgricultare, Lrensaty aff Taesin Soerd Paking

Thamk you for submetting an absmract entsded:

Mowing rice crop as ratoon and the Cromolaens odorata application to support
fiond security

for dhe Internatonal Conferenoe-Susiinable Agricuoore, Food and Energy [SAFERDIF),
Shah Alam-Malay=.

Wi'e are plessed o inform you that the commiees has decided dar your paper has besn
accepted for oral preseniation in this conference. | pou wart oo publish ypour maper, you
must submit their origiral and unpublished full papers dwough cthe 4% Incermabonal
Conference Sasminabie Agricuinure, Food, and Bnerpy (SAFEZ006) wsing EasyChair for
SAFERDT Submission System at  hopol’ofe?0) Tsafegirmblioporg or by eemail oo
saf=2 DI T g iLboom. The full paper is opdonal. Flease use @ngle space format
using Templare SAFE 207, The deadline for full paper submission is jufy |5, H0I7.

Thank you very much and looking forward oo sesing you in Shah Alm, Falaysia!

ﬁ/&fgé____ ok b

D Movizar Maxir

Dir. Paul Kristiansen S AFE M O finator

Head of Advizory Board

Surat keterangan bahwa artikel diterima untuk diseminarkan pada international
conference, di Shah Alam, Malaysia
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Lampiran 5. Berkas Paten sebagai pemberitahuan permohonan paten telah diumumkan

KEMEMNTERIANM HUKUM DAN HAK ASAS] MANUSIA
REFPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL KEFKAYAAN INTELEKTLUAL
JLHUR. Rasuna Said Kayv 8-5, Kumingan, Jakarts Salatan, 12940
Telapon: (0Z1) 5705611 Faksimil: (021) BFa08E11
Larnan: hipifaswe dglp.gouid Surel dopatenbfidgip.go.id

Moeror 1 HEL3-HIO5.01.03, 201806841 Jakarta, 13 Desamber 2076
Lampiran @ -
Had :  Pemberfiahuan Permobonan Paten Telah Deurmurmikan

¥ih Uiniversitas Tamansiswa Padang
JI. Tamansiswa No. 9 Padang, Sumbar, 25738
(up. Ir. Sarigando Hidayati, WP

Dengan mni diberitahukan babwa Permohonan Paten:

Tanggal Pengajuan ;18 Movember 2015
[21) Momor Permohonan | PODE01 507483
(71) Pemohon : Umiversitas Tamansiswa Padang
[54)  Judul Ervensi - PRODUK PUPUK ORGANIK CAIR C.odorata DAM SABUT
KELARA YANG DIPERKAYA DENGAN MIKROORGANISME
LORAL

{30y Dwata Prioritas
(74) Konsultan HE| .
(22) Tanggal Penerimaan @ 19 November 2015

felah diumumkan pada tanggal: 09 Dessmber 2016 dengan nomor publikas: 2016408641,

Sesuai dengan ketentuan yang diatur dalam undang-undang tentang Paten, saudara dapst
mengapukan parmohonan pemeriksaan substani! Paten paling lambat 3 {tiga) tahun terbitung
sejak tanggal penerdmaan parmohonan paten sebagalmana tersebut di atas. Tidak disjukannya
permohonan substantd paten dimaksud dalam  waklu yang ditenfukan Sersebul  akan
mengakibatkan permohonan paten inl dianggep ditarik kembali. Apabila telah dilakukan
pEmbayaran maka nformasi ini diabaikan.

Dermnilcian wbuk diloetahui.

0. Direkbur Patan, Desain Tata Letak
P Terpadu dan Rehasia Dagang

r _ HMWT Publikasi_
" : . ---__ - - -

Syamsudin, S.H_, M.Si.
P. 196303021967111001

Scamned by CamSeammer

Ty Tl Tool I — —

Produk POC dan telah disosialisasikan dalam seminar regional bulan April 2017,
olen Fakultas Ekonomi Universitas Tamansiswa Padang sebagai produk usaha
kewirausahaan. Pada produk POC ini juga sudah diluncurkan katalog penggunaan pupuk

tersebut sehingga bisa menjadi panduan bagi pemakainya di lapangan.
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Gambar. Katalog POC serta testimoni dari
Alahan Panjang

petani sayur, bawang, cabe, di Kerinci dan

A g

Gambar . Penyerahan POC kepada petani sukses di Air Terjun Kec. Batang Anai Kab.
Padang Pariaman yang masih belum menggunakan label, dan sedang dipromosikan
oleh nara sumber pada seminar regional produk POC sudah menggunakan label.

"
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Lampiran 6. Kegiatan diseminasi hasil penelitian Stranas untuk masyarakat luas di Padang
Panjang
Rencana akan dilakukan diseminasi dengan Dinas Pertanian Padang Panjang
sehubungan dengan telah selesainya penelitian lapangan dan memberikan hasil yang positif,
yang akan dilaksanakan pada bulan Agustus 2017. Ini adalah leaflet yang dihasilkan
sehubungan dengan produk penelitian yang berupa paket teknologi padi pangkas secara

periodik.

\

....... TEL A (0752

Gambar. Tim peneliti Stranas 2017, berkunjung ke kantor Dinas Pertanian Padang Panjang
untuk mendiskusikan program mendiseminasikan produk kegiatan yang telah
dilakukan bersama pimpinan dan pejabat di kalangan masyarakat.
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Dengan aplikasi 10% POC Crocober Plus pada
sekali yang diringi dengan 75% rekomendasi pupuk buatz
gabah padi terjai peningkatan keuntungan yang dis:
berikut;
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Pmukamlwaannka(HP’nm

lipangkas hijauan pakan te
wﬂl\ mwaﬂiumm

(Gaudnr 1), dan

Pemangkasan dilakukan pada usia 45-50 hari setelah
pindah tanam (HST) (ditentukan oleh varietas), setinggi 15 cm dari
permukaan tanah. Sebelum diberikan ke sapi sebaiknya
dianginkan terlebih dahulu selama beberapa saat. Produksi HPT
dari 2 musim tanam padi pada MT 1 yang dipanen HPT disajikan
pada Tabel 1.

Tabel 1. Berat HPT dan jerami padi yang dipengaruhi oleh varietas,
pemangkasan dan musim tanam padi sawah

Gambar 3. Tampilan tanaman padi yang dipangkas telah
mla(hn)dmmmmmml

M Jerami (Vha) Berat HPT (ton/ha) Jerami (Uha)
PW PO CcPo HPT PW* HPT C*  [PWPL CP1
MT1 1423 1945 533 6.63 648 7.90
7

e 60 755 | 1215 | 1410
Total HPT pada 2 MT 13,93 | 14,18

Nilai jual HPT jika Rp 8.358,- [8.508,-

600/kg Dalam

(Rp. X 1000)

Keterangan: * HPT (hijauan pakan ternak); PW (Pandan Wangi);
C (Cisokan); PO (tidak dipangkas); P1 (dipangkas)

Nilai Jual Hasil gabah dan Hijauan Pakan Ternak (HPT)

Jika tanaman padi dipangkas dan diproduksi HPT serta gabahnya,
dengan hanya diberi pupuk buatan 75% rekomendasi, maka terjadi
pengurangan keuntungan, disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Berat gabah kering pancn padi- yang dipengaruhi oleh varietas,
pemangkasan dan musim tanam padi sawah

5 Berat gabah kering panen per
Musim Tanam hektar (ton)

PWPO CPO | PWPI CP1
MT1 7,14 784 379 486
MT2, Salibu 676 | 689 | 676 6,89
Total gabah 1390 | 1473 | 1055 | 1175
Nilai jual Rp. 4000/kg 55.600 |58.920 | 42.200 47.000
Total penghasilan Gabah +
HPT (Rp x 1000) 50.558 55.505
Selisih ~ keuntungan  (Rp
X1000) -5.042- 3415

Tabel 3. Perbandingan keuntungan dari Padi Cisokan yang diberi POC pada MT
disalibukan

Bii setelah salibu, sefinggi 10 cm dart
fkasan HPT MT2, dilakukan lebih cepat
disebabkan tanaman padi pada MT2 u

dingkan MT1 (Gambar 5).

1dan 2, serta dipangkas dan
Musim Tanam Berat gabah kering panen +
HPT ( t/ha)
Tidak Pemangkasan HPT
Gbh HPT Gbh
MT1 7.50 795 6,58
MT?2, Salibu 6,80 1 6,13
Total gabah 1430 15,66 12,1
Nilai jual gbh Rp. 4000/kg 57200 | 9.39% | 50840
Total penghasilan Gabah +
HPT x Rp. 600.- (Rp x 1000) 60.236
Selisih k (Rp x1000) 3.036
Salibu

Teknik pekerjaan  salibu  padi sawah, dengan
mengeringkan air sawah saat panen padi pada MT1, segera
setelah panen sawah digenangi kembali hingga tunggul sisa dari
tanaman padi tidak tenggelam. Kemudian tunggul sisa tanaman
dibiarkan hingga muncul anakan baru maksimal selama 2 minggu,
kemudian dipangkas rata hingga ketinggian 5 cm dari permukaan
tanah, disajikan pada Gambar 4.

(Gambar 6. HPT dai MT? yang berikan ke temak spi sis pnglasen
yang pulh embal et 2 minggn danpanen pai T2,

Hal yang menentukan dalam pemangkasan HPT
antara lain:

1. Varietas padi

2. Tinggi Pemangkasan

3. Waktu Pemangkasan

4, Pemupukan

5. Lingkungan

Beberapa keuntungan lain akibat pemangkasan HPT
antara lain;

1. Mengurangi gangguan hama penyakit
seperti penyakit blast dan hama tikus
2. Mencegah kerebahan tanaman padi
sehingga mengurangi hasil padi.
. Cocok untuk kawasan tanam tak serempak
. Menyediakan hijauan pakan ternak (HPT)
secara berkesinambungan

&~ w

Terima kasih disampaikan kepada Kemenristek Dikti melalui
Koordinator Kopertis X dan Rektor Univ. Tamansiswa Padang yang
Dibiayai oleh Kementerian Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi.
dengan Surat Perjanjian Penugasan Kerja (SPPK) No.
123/SP2HILT/IDRPM/IV/2017  dengan  No DIPA: SP DIPA -
042.06.1.401516/2017, tanggal 06 Desember 2016

Semoga

Sukses
Salam Inovasl

Gambar. Leaflet yang akan disebarkan di petani agar kegiatan diseminasi dapat diterima dan
dilaksanakan sesuai harapan.



